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 1   
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis Nabi Muhammad SAW selain  sebagai sumber  ajaran  Islam yang 

kedua setelah Alquran, juga berfungsi sebagai sumber sejarah dakwah  atau 

perjuangan Rasulullah. Hadis juga mempunyai fungsi penjelas bagi Alquran, 

menjelaskan yang global, mengkhususkan yang umum dan menafsirkan ayat-ayat 

Alquran. Dilihat dari periwayatannya hadis berbeda dengan Alquran, untuk Alquran 

semua periwayatannya berlangsung secara mutawatir, sedang untuk hadis sebagian 

periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian lagi berlangsung ahad.1 

Manusia adalah makhluk sosial, kebersamaan antara beberapa individu dalam 

suatu wilayah membentuk masyarakat. Walaupun berbeda sifatnya dengan individu-

individu lainnya, namun itu tidak dapat dipisahkan. Manusia juga tidak dapat hidup 

tanpa masyarakatnya. Sekian banyak pengetahuan diperoleh melalui masyarakatnya 

seperti bahasa, adat istiadat, sopan santun, dan lain-lain. Demikian juga dalam bidang 

materi. Betapapun seseorang memiliki kepandaian, namun hasil-hasil materi yang 

diperolehnya adalah berkat bantuan pihak-pihak lain, baik secara langsung dan 

disadari maupun tidak.2 

                                                            
1M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 3.  
2M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994). 324.  
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Berbuat baik pada dasarnya adalah wajib, yaitu menunaikan hak-hak mereka 

yang wajib, seperti berbakti kepada orang tua, menyambung silaturahmi, berlaku adil 

dalam segala muamalat. 

Manusia harus berbuat baik dan terbaik setidak-tidaknya karena tiga alasan. 

Pertama, manusia adalah makhluk terbaik dan tertinggi dalam arti dilebihkan atas 

makhluk-makhluk yang lain. Kedua, manusia diperintahkan agar berbuat baik 

sebagaimana Allah SWT telah berbuat baik kepada mereka. Ketiga, manusia disuruh 

berlomba-lomba dalam kebaikan ( fastabiq al-khairat ) dan menciptakan kompetisi 

untuk memastikan siapa yang terbaik di antara mereka. 

Berbuat baik dalam Islam diartikan sebagai ihsan. Ihsan dalam arti ini, 

menurut pakar tafsir, bermakna  al-in’am `ala al-ghair,  yaitu berbagi kenikmatan 

atau kebaikan kepada orang lain mulai dari menyambung tali persaudaraan, 

silaturahim, memberikan maaf, hingga memperbanyak donasi (sedekah). 

Tanpa sadar semua hubungan sosial menuntut bukan sekedar hubungan take 

and give (mengambil dan menerima), atau pertukaran manfaat, tetapi melebihi itu 

semua, yakni memberi tanpa menanti imbalan atau membantu tanpa dimintai 

bantuan. Manusia mengelola, tetapi Tuhan yang menciptakan dan memilikinya. 

Dengan demikian wajar jika Nabi Muhammad SAW memerintahkan untuk berbuat 

baik kepada orang-orang yang membutuhkan untuk mencari keridlaan dari Allah 

SWT. 
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Berbuat baik adalah kewajiban bagi semua orang tanpa harus 

mempertimbangkan alasannya, kalau berbuat baik itu memiliki alasan tertentu berarti 

perbuatan baik yang dilakukan tersebut bukanlah perbuatan yang tulus. Jika 

perbuatan baik itu diikuti dengan pamrih, maka perbuatan baik itu bukanlah tindakan 

yang utuh. 

Manusia yang paling berguna adalah orang yang berguna bagi dirinya, 

orangtua, keluarga dan anak-anaknya serta saudaranya dari kaum muslimin, dengan 

melaksanakan segala perintah Allah dan Rasul-Nya.3 

Berikanlah bantuan diantara orang-orang yang sangat membutuhkan. 

Misalnya, membantu kesulitan orang-orang lemah dalam masalah harta, 

kebutuhannya, membantu dengan memberikan solusi atau pendapat, orang lapar yang 

tidak mampu membeli makan untuk menyambung hidupnya, orang sakit yang tidak 

mampu membeli obat untuk kesembuhannya, dan masih banyak orang lemah yang 

memang sangat membutuhkan bantuan. 

Ada banyak riwayat hadis yang menyerukan agar orang muslim berbuat baik 

kepada orang-orang lemah, termasuk fakir miskin dan yatim piatu. Yang menarik, 

apabila menolong mereka, justru sebenarnya sedang menolong diri sendiri. Karena 

amal perbuatan terhadap mereka-lah yang sebenarnya telah menolong. Menolong 

orang lemah adalah salah satu hikmah untuk memudahkan rizki. Karena itu, siapa 

yang ingin ditolong Allah dan diberi rizki oleh-Nya maka hendaknya ia memuliakan 

orang-orang lemah dan berbuat baik kepada mereka.   
                                                            

3Ibid.  
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Sebagaimana sabda Nabi SAW:  

, عَنْ زَيْدِ بْنِ أَرْطَاةَ الفَزَارِيِّ , ثَنَا ابْنُ جَابِرٍ , ثَنَا الْوَلِيْدُ , ثّنَا مُؤَمَّل بْنُ الْفَضْلِ الْحَرَّانِيُّ حَدَّ
 صلى االله عليه سَمِعْتُ رَسُوْلَ االله: عَنْ جُبَيْرِ بْنِ نُفَيْرِ الحَضْرَمِيِّ أَنَّهُ سَمِعَ أَبَا الدَّرْدَاءِ يَقُوْلُ 

 4.اِبْغُوْنِي الضُّعَفَاءَ فَإِنَّمَا تُرْزَقُوْنَ وَ تُنْصَرُوْنَ بِضُعَفَائِكُمْ: وسلم يَقُوْلُ 
 

Telah menceritakan Mu’ammal bin Fadl al Haraniy, mengabarkan kepada 
kami al Walid mengabarkan Ibnu Jabir dari Zaid bin Arthah al Fazariy dari 
Jubair bin Nufair al Hadhramiy sesungguhnya mendengar Abu Darda berkata: 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Carilah (keridlaanku) melalui 
orang-orang lemah diantara kalian karena sesungguhnya kalian diberi rizki 
dan ditolong dengan sebab orang-orang lemah diantara kalian”. 

  

 Ada beberapa kelebihan-kelebihan yang dimiliki orang-orang lemah, sehingga 

dalam hadis Abu Dawud ini dianjurkan untuk mencari pertolongan Allah SWT 

melalui mereka. Diantaranya kelebihan-kelebihan tersebut adalah:5 

1. Kalau ia bersumpah kepada Allah, niscaya Allah akan mengabulkan sumpahnya. 

2. Kebanyakan orang yang masuk surga adalah orang-orang yang miskin. 

3. Orang-orang yang lemah dan miskin biasanya lebih cepat menerima kebenaran. 

4. Orang-orang lemah dan miskin adalah salah satu sumber kekuatan Islam. 

5. Orang-orang lemah dan miskin adalah penyebab turunnya barokah dan rezekii 

dari Allah. 

6. Orang-orang yang lemah dan miskin adalah para penangkal malapetaka. 

7. Orang yang lemah dan miskin sebagai sarana untuk masuk surga . 

                                                            
4Imam al-Hafiz Abi Dawud Sulaiman bin Asy’ary al-Sijistani, Sunan Abi Dawud Juz 

3 (Beirut: Dar al Kutub Ilmiah, 1996), 1123.    
5Adnan Tarsha, Orang-Orang Yang Dicintai Allah, ter. Miftahul Asror (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2006), 126.  
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Berbuat baik yang paling umum dan mudah adalah dengan sedekah. Sedekah 

sendiri adalah memberi sesuatu kepada orang lain. Misalnya dengan uang seribu 

rupiah, lalu uang itu diberikan kepada seseorang, maka pemberian itu bisa 

dikategorikan sedekah. Bahkan tidak perlu memberi uang, harta, makanan atau 

pakaian, tetapi cukup dengan memberikan senyuman kepada orang lain. Maka sudah 

dikategorikan memberi sedekah.6 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pemaparan latar belakang diatas, bisa diketahui bahwa ruang lingkup 

pembahasan tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah dalam Kitab Abu 

Dawud no indeks 2594 meliputi penelitian terhadap hadis tersebut dengan mencoba 

melibatkan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan perbuatan baik sebagai bahan 

dukungan, juga sebagian ayat-ayat Alquran. 

Penelitian skripsi ini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu aspek sanad dan 

matanya secara metodologis dalam perspektif keilmuan hadis. Sehingga diharapkan 

dapat diketahui nilai kualitas hadis dan kehujjahannya dengan menelaah dan 

menganalisis seluruh aspek secara proposional, serta pandangan utama terhadap hadis 

diatas. 

 

 

 
                                                            

6Muhammad Muhyidin, Keajaiban Shodaqoh (Jogjakarta: Diva Press, 2012), 22.  
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam skripsi ini difokuskan membahas tentang berbuat baik 

kepada orang-orang lemah dalam Kitab Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594. 

Pemaknaan hadis yang tergambar dalam hadis tersebut adalah pesan Nabi SAW yang 

disampaikan kepada kaum muslimin untuk memberi bantuan kepada orang-orang 

lemah karena kaum muslimin (hamba) itu ditolong dan diberi rezeki disebabkan oleh 

orang-orang yang lemah di antara mereka. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

diketahui nilai kualitas hadis dan kehujjahan serta pemaknaan hadis ini.  

  

D. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penjelasan dalam penelitian ini, maka diperlukan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis berbuat baik kepada orang-orang lemah dalam 

Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594? 

2. Bagaimana kehujjahan hadis berbuat baik kepada orang-orang lemah dalam 

Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594? 

3. Bagaimana pemaknaan berbuat baik kepada orang-orang lemah Sunan Abu 

Dawud nomor indeks 2594? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah 

dalam Kitab Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594. 

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang 

lemah dalam Kitab Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594. 

3. Untuk mengetahui manka berbuat baik kepada orang-orang lemah dalam Kitab 

Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594.  

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa hal: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan manfaat dari 

hadis berbuat baik kepada orang-orang lemah dalam Kitab Sunan Abu Dawud 

Nomor Indeks 2594. 

2. Hasil penelitian ini secara akademis diharapkan dapat menjadi bahan yang dapat 

menarik minat peneliti lain, khususnya mahasiswa, untuk mengembangkan 

penelitian lanjutan tentang hubungan berbuat baik kepada orang-orang lemah. 

3. Untuk menambah wawasan, wacana dan khazanah keilmuan tentang hadis dan 

ulumul hadis, terutama tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah. 

4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan Islam pada khususnya. 
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G. Penegasan Judul 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami judul karya ilmiah ini, 

juga untuk mempertegas pokok bahasan skiripsi yang berjudul berbuat baik kepada 

orang-orang lemah dalam Kitab Sunan Abu Dawud no indeks 2594, maka akan 

dijelaskan suatu istilah-istilah dalam konteks kebahasaan. 

- Berbuat Baik : Mengerjakan (melakukan) sesuatu yang elok; 

patut; teratur (apik, rapi); berguna. 

- Orang Lemah : Manusia yang tidak mampu, tidak bertenaga.7 

 

H. Telaah Pustaka 

Beberapa literatur yang ditemukan, belum ada satupun karya ilmiah yang 

secara khusus membahas tentang penelitian ini. Kebanyakan berupa penelitian 

lapangan kepada orang-orang yang membutuhkan, seperti yang terdapat dalam: 

1. Sebuah skiripsi dengan judul “Implementasi Surat al-Baqarah Ayat 215 dalam 

Meningkatkan Motivasi Masyarakat untuk Bershadaqah di Yayasan Panti Asuhan 

Yatim Piatu al-Jihad Surabaya”, karya Abdur Rohman, penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2009. Dalam kajian tersebut hanya difokuskan untuk berbuat baik 

kepada anak-anak yatim piatu, khususnya yang berada di Yayasan Panti Asuhan 

al-Jihad. Kajian ini juga hanya mengacu pada Alquran surat al-Baqarah ayat 215 

yang menerangkan kemana sebaiknya nafkah itu dikeluarkan. Sebab, sebaik-baik 

nafkah ialah tergantung kemana ia dikeluarkan dan kepada siapa dibelanjakan. 
                                                            

7Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 654.  
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Dijelaskan yaitu kepada ibu-bapak, kerabat karib yang miskin, anak-anak yatim 

dan orang-orang miskin serta orang yang terlantar di jalan, dan yang lebih 

diutamakan adalah anak-anak yatim. 

2. Skiripsi yang ditulis oleh Sa’adah, mahasiswi fakultas Dakwah yang diteliti pada 

tahun 1996 dengan judul “Studi Tentang Upaya Harian Umum Republika dalam 

Pemberdaya Kaum Dhu’afa Melalui Dompet Dhu’afa Di Desa Majenang 

Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan”. Dalam skiripsi tersebut 

memfokuskan untuk memberi kekuatan atau memberi tenaga pada kaum dhu’afa 

yaitu pemberian bantuan pinjaman modal kepada petani miskin. 

3. Dan dalam sebuah skiripsi yang berjudul “Pengaruh Gerakan Shadaqah lewat 

Pengajian Mingguan Di Masjid Mujahidin Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Kaum Dhu’afa Di Desa Sidokumpul Kec. Paciran Kab. Lamongan”, karya Nur 

Hidayati. Dalam penelitiannya tersebut penulis meneliti tingkat kesadaran warga 

untuk bershadaqah. Gerakan shadaqah lewat pengajian mingguan tersebut 

berpengaruh terhadap peninggkatan kesejahteraan kaum du’afa. Dari hasil 

penelitian tersebut bahwa tingkat pengaruhnya adalah cukup berarti.     

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skiripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Model Penelitian 
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 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk mendapat 

data tentang hikmah berbuat baik kepada orang-orang lemah. Dari data ini 

kemudian akan dilakukan pendekatan terhadap kajian teks hadis dan para 

perawinya, dengan menelusuri secara langsung dalam kitab Sunan Abu Dawud, 

juga beberapa kitab Hadis yang dinilai masih terkait, untuk menemukan 

penguatan posisi hadis yang diriwayatkan daalm kitab Sunan Abu Dawud. 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan melalui riset kepustakaan atau library research 

(penelitian kepustakaan). Riset pustaka ini memanfaatkan sumber perpustakaan 

untuk memperoleh data penelitian.8 Oleh karena itu, sumber-sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis, baik berupa 

literatur Arab maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan permasalahan 

penelitian ini. 

 Dalam penulisan skiripsi ini menggunakan metode penelitian hadis, yaitu: 

a. Metode Takhrij 

Yaitu metode penelusuran atau pencarian letak asal hadis pada sumbernya 

yang asli, yakni berbagai kitab yang didalamnya dikemukakan hadis secara 

lengkap dengan matan dan sanad hadis yang  bersangkutan.9  

 

 
                                                            

8Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2008),2. 

9M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., 42.  
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b. Metode I’tibar 

Yaitu metode yang menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis 

tertentu. Pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja 

dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain. Dengan metode ini, dapat 

diketahui apakah ada periwayat yang lain atau tidak ada untuk bagian sanad 

dari sanad  hadis yang dimaksud.10 

c. Metode Kritik Sanad 

Berdasarkan pada terminologi kritik yang digunakan dalam ilmu hadis 

adalah kritik sanad adalah suatu penyeleksian yang ditekankan dan 

dimaksudkan pada aspek sanadnya. Sedangkan sanad hadis sendiri adalah 

merupakan sumber riwayat, karena didalamnya terdapat beberapa saksi, baik 

langsung atau tidak langsung, yang terdiri dari kalangan sahabat dan generasi-

generasi beikutnya sampai perawi terakhir atau para mukharrij (kolektor 

hadis). 

Kata  kritik merupakan alih bahasa  dari bahasa Arab نقد (naqd).11 

Sekalipun kata tersebut tidak terdapat dalam Alquran maupun dalam hadis, 

namun tidak berarti bahwa kegiatan kritik hadis bukan sebuah kegiatan ilmiah 

dalam kajian hadis, karena kegiatan ini memang muncul belakangan. 

Sedangkan kata kritik sendiri dalam Kamus Umum  Bahasa  Indonesia berarti 

                                                            
10Ibid., 51.  
11Ahmad Wirson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap 

(Yogyakarta: Unit PBIK PP al-Munawwir, 1984), 1551.  
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sebuah usaha menemukan  kekeliruan dan kesalahan,12 dalam rangka 

menemukan kebenaran. Sementara Mahmud al-Tahhan berpendapat bahwa 

sanad adalah struktur pertalian orang-orang yang terlibat dalam 

menyampaikan matan hadis.13 Dengan demikian kritik sanad yang dimaksud 

di sini adalah sebagai upaya serius dalam mengkaji hadis Rasulullah SAW 

untuk   menentukan hadis tersebut benar-benar merupakan hadis yang 

bersumber dari beliau dengan menelusuri sanadnya.14  

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rijal al-hadist dan al-jarh wa al-ta’dil,15 secara 

mencermatai silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut 

(tahammul wa ada’). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan 

tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka 

selaku guru-murid dalam periwayatan hadis.16 

d. Metode Kritik Matan 

Kata matan secara etimologi adalah punggung jalan atau muka jalan, tanah 

yang tinggi dan keras. Secara terminologi kata matan (matnul hadits) berarti 

materi berita yang berupa sabda, perbuatan atau taqrir Nabi SAW yang 

                                                            
12W.J.S.  Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), 965.  
13Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi SAW (Makassar: Dar al-

Hikmah wa al-‘Ulum  Alauddin Press, 2010), 18.  
14Salam Bustamin dan M. Isa H. A, Metodologi Kritik Matan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), 5 & 59. 
15Suryadi, Metodologi Rijalul Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah 2003), 32. 
16M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis  (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

2006), 127. 
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terletak setelah sanad yang terakhir. Secara umum, matan dapat diartikan 

sesuatu pembicaraan yang berasal dari Nabi, juga berasal dari sahabat atau 

Tabi’in.17  

Kritik matan hadis adalah kegiatan yang mempunyai cara-cara sistimatis 

dalam mengkaji dan menelusuri kebenaran suatu hadis, sehingga ditemukan 

status hadis sahih dan tidak sahih dari segi matannya, ini juga dimaksudkan 

sebagai pengecekan kembali kebenaran sumber hadis yang disandarkan 

kepada Nabi. Hadis tersebut memang berasal dari nabi atau tidak dan kegitan 

kritk matan memang sudah ada sejak zaman Nabi masih hidup. 

Metodologi kritik matan bersandar pada kriteria hadis yang diterima 

(maqbul, yakni yang shahih dan hasan), atau matan yang tidak jangkal (syadz) 

dan tidak memiliki cacat (illat). Untuk itu metodologi yang digunakan atau 

dikembangkan untuk kritik matan adalah metode perbandingan dengan 

menggunakan pendekatan rasional, diantaranya adalah:18 

1) Penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis sahih. 

2) Penelitian matan hadis dengan pendekatan Alquran. 

3) Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa. 

4) Penelitian matan hadis dengan pendekatan sejarah.  

 

 
                                                            

17M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 21. 
18Bustamin dan Muhammad Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), 68. 
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3. Sumber Data 

Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literatur- literatur dari 

dokumen perpustakaan terdiri atas dua jenis sumber, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder.  

a. Sumber primer adalah rujukan pokok, yang akan dipakai adalah sebagai 

berikut: 

1) Kitab Sunan Abu Dawud karya Imam al-Hafiz Abu Dawud Sulaiman bin 

Asy’ary al-Sijitsani. 

2) Kitab ‘Aun al-Ma’bud syarah Sunan Abu Daud karya Syamsu al-Haq al-

‘Adhim Abadi. 

b. Sedangkan sumber sekunder adalah buku penunjang yang dijadikan 

pelengkap dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Kitab al-Mu’jam al-Mufahrats li al-Fadzil Hadits karya A.J Wensinck. 

2) Kitab Sahih Bukhari karya Abi al-Abbas Sihab al-Din Ahmad Qastalani. 

3) Kitab Irsyad Assari’ li syarah Shahih Bukhari karya Abi al-Abbas Sihab 

al-Din Ahmad Qastalani. 

4) Kitab Sunan Tirmidzi. 

5) Kitab ‘Aridatu Ahwadiy. 

6) Metodologi Penelitian Hadis karya M. Syuhudi Ismail, dan buku-buku 

penunjang lain yang membahas baik secara langsung dengan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skiripsi ini diuraikan dalam lima bab, dan masing-masing dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, yang membahas tentang latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan judul, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Bab ini merupakan metode kritik hadis, berisi tentang teori-teori 

yang digunakan sebagai landasan dalam penlitian hadis. Terdiri dari Kriteria 

Kesahihan Hadis, Teori Kehujjahan Hadis, Teori Pemaknaan Hadis. 

Bab III : Bab ini memaparkan tentang Imam Abu Dawud dan Kitab Sunannya, 

merupakan penyajian data tentang Imam Mukharrij dan Kitabnya yang meliputi 

Biografi Abu Dawud, Kitab Sunan Abu Dawud, Biografi para perawi hadis, Data 

Hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah, dan Skema Hadis. 

Bab IV : Penulis menjelaskan tentang analisa hadis tentang berbuat baik 

kepada orang-orang lemah, terdiri dari kualitas dan kehujjahan hadis tentang berbuat 

baik kepada orang-orang lemah. Didalamnya termasuk membahas analisis sanad dan 

matan hadis kemudian makna dan manfaat berbuat baik kepada orang-orang lemah. 

Bab V : Penutup, pada bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan dari 

kajian skiripsi secara keseluruhan. Hal ini terutama dimaksudkan sebagai penegasan 

jawaban atas permasalahan yang telah dikemukakan. Bab ini meliputi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

METODE KRITIK HADIS DAN TEORI PEMAKNAAN HADIS 

A. Kriteria Kesahihan Hadis 

Ibnu Shalah mengatakan: 

الْحَدِيْثُ الصَحِيْحُ هُوَ الْمُسْنَدُ الَّذِيْ يَتَّصِلُ إِسْنَادُهُ بِنَقْلِ الْعَدْلِ الضَّابِطِ عَنِ الْعَدْلِ الضَّابِطِ إِلى مُنْتَهَاهُ 
 .وَلاَ يَكُوْنُ شَاذًا وَلاَ مُعَلَّلاً

 

Hadis shahih adalah musnad yang sanadnya muttashil melalui periwayatan orang 
yang adil lagi dhabit dari orang yang adil lagi dhabit (pula) sampai ujungnya tidak 
syadz dan tidak mu’allal (terkena ‘illat).1 
 

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa suatu hadis tergolong sahih jika telah 

memenuhi karakteristik tertentu. Rumusan dari karakteristik tersebut ialah 

sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama. Hadis sahih mempunyai 5 kriteria, 

yaitu: 

a. Persambungan sanad (ِإِتِّصال السَّنَد) 

Artinya setiap perawi dalam sanad bertemu dan menerima periwayatan dari 

perawi sebelumnya baik secara langsung atau secara hukum dari awal sanad 

sampai akhirannya. Pertemuan atau persambungan sanad dalam periwayatan ada 

dua macam lambang yang digunakan oleh periwayat:2 

                                                            
1Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits: Pokok-Pokok Ilmu Hadits, ter. M. 

Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 276.   
2Abdul Majin Khan, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2008), 150.  
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1) Pertemuan langsung, seorang bertatap muka langsung dengan guru yang 

menyampaikan periwayatan. Maka ia mendengar berita yang disampaikan 

atau melihat apa yang dilakukan. Periwayatan dalam bentuk pertemuan 

langsung, pada umumnya menggunakan lambang ungkapan: 

 aku mendengar :  سَمِعْتُ

اأَخْبَرَنَ / أَخْبَرَنِي/ حَدَّثِنَا /   memberitahukan kepadaku/kami :   حَدَّثَنِى

 aku melihat si Fulan :   رَأَيْتُ فُلاَنًا 

Jika dalam periwayatan sanad hadis menggunakan kalimat tersebut atau 

sesamanya maka berarti sanadnya muttasihil (bersambung). 

2) Pertemuan secara hukum (hukmi), seseorang meriwayatkan hadis dari 

seseorang yang hidup semasanya dengan ungkapan kata yang mungkin 

mendengar atau melihat. Misalnya: 

فَعَلَ فُلاَنٌ/ عَنْ فُلاَنٍ/ قَالَ فُلاَنٌ  : si Fulan berkata:.../ dari si Fulan/ si Fulan 

melakukan begini. 

Persambungan sanad dalam ungkapan kata ini masih secara hukum, maka 

perlu penelitian lebih lanjut, sehingga dapat diketahui benar apakah ia 

bertemu dengan gurunya atau tidak. 

Untuk mengetahui persambungan atau pertemuan (ittishal) atau tidaknya 

suatu sanad dapat diteliti dengan dua teknik: 
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1) Mengetahui orang yang diterima periwayatannya telah wafat sebelum atau 

sesudah perawi berusia dewasa. 

2) Keterangan seorang perawi atau imam hadis bahwa seorang perawi bertemu 

atau tidak bertemu, mendengar atau tidak mendengar, melihat dengan orang 

yang menyampaikan periwayatan atau tidak melihat. Keterangan seorang 

perawi ini dijadikan saksi kuat yang memperjelas keberadaan sanad. 

b. Keadilan para perawi (‘adalah ar-ruwah). 

Pengertian adil dalam bahasa adalah seimbang atau meletakkan sesuatu pada 

tempatnya. Dalam istilah periwayatan orang yang adil adalah orang yang konsisten 

(istiqamah) dalam beragama, baik akhlaknya, tidak fasik dan tidak melakukan cacat 

muru’ah. 

Istiqamah dalam beragama artinya orang tersebut konsisten dalam beragama, 

menjalankan segala perintah dan menjauhkan segala dosa yang menyebabkan 

kefasikan. Fasik artinya tidak patuh beragama, mempermudah dosa besar atau 

melakukan dosa kecil secara terus-menerus sedang menjaga muru’ah artinya menjaga 

kehormatan sebaai seorang perawi, menjalankan segala adab dan akhlak yang terpuji 

dan menjauhi sifat-sifat yang tercela menurut umum dan tradisi. 

c. Para perawi bersifat dhabit (dhabth ar-ruwah). 

Maksudnya, para perawi itu memiliki daya ingat hapalan yang kuat dan 

sempurna. Daya ingat dan hapalan ini sangat diperlukan dalam rangka menjaga 

otentisitas hadis, mengingat tidak seluruh hadis tercatat pada masa perkembangan 

Islam. Sifat dhabith ini ada dua macam: 
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1) Dhabith dalam dada (ad-dhabth fi ash-shudur), artinya memiliki daya ingat 

dan hapal yang kuat sejak ia menerima hadis dari seorang syaikh atau seorang 

gurunya sampai dengan pada saat menyampaikannya kepada orang lain atau 

ia memiliki kemampuan untuk menyampaikannya kapan saja diperlukan 

orang lain. 

2) Dhabith dalam tulisan (ad-dhabt fi as-shuthur), artinya tulisan hadisnya sejak 

mendengar dari gurunya terpelihara dari perubahan, pergantian, dan 

kekurangan. Singkatnya tidak terjadi kesalahan-kesalahan tulis kemudian 

diubah dan diganti, karena hal demikian akan mengundang keraguan atas ke-

dhabit-an seseorang. 

d. Tidak terjadi kejanggalan (syadz). 

Syadz dalam bahasa artinya ganjil, terasing atau menyalahi aturan. Maksud 

syadz disini adalah periwayatan yang tsiqah (terpercaya yakni adil dan dhabith). 

Dengan demikian, jika diisyaratkan hadis sahih harus tidak terjadi syadz.berarti hadis 

tidak terjadi adanya periwayatan orang tsiqah bertentangan dengan periwayatan orang 

yang lebih tsiqah. 

e. Tidak terjadi ‘Illat. 

Dalam bahasa arti ‘Illat adalah penyakit, sebab, alasan, atau udzur. Sedang 

arti ‘Illat disini adalah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat keabsahan suatu 

hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut. Misalnya sebuah hadis setelah 

diadakan penelitian ternyata ada sebab yang membuat cacat yang menghalangi 
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terkabulnya, seperti munqathi’, mauquf, atau perawi seorang fasik, tidak bagus 

hapalannya, seorang ahli bid’ah,dan lain-lain. 

 

1. Kriteria kesahihan sanad hadis. 

Sanad ialah jalan yang dapat menghubungkan matnu al-hadits kepada Nabi 

Muhammad SAW. Dalam bidang ilmu hadis, sanad merupakan neraca untuk 

menimbang sahih atau daif suatu hadis.3 

Hadits sahih terbagi menjadi dua yaitu shahih li dzatihi dan shahih li ghairihi.  

a. Shahih li dzatihi menurut istilah adalah satu hadits yang sanadnya 

bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakan oleh orang-orang 

adil, dhabit yang sempurna, serta tidak ada syadz dan tidak ada ’illat yang 

tercela. 

b. Shahih li ghairihi adalah yang sahih karena yang lainnya, yaitu yang jadi 

sah karena dikuatkan dengan jalan (sanad) atau keterangan lain.4 

Maka untuk meneliti sanad hadis dan mengetahui keadaan rawi demi 

memenuhi kriteria kesahihan hadis, dalam ilmu hadis yang disebut ilmu rijal al-

hadits yaitu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadaan para rawi hadis. Ilmu ini 

berfungsi untuk mengungkapkan data-data para perawi yang  terlibat dalam 

                                                            
3Fatcur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 41.  
4A. Qadir Hassan, Ilmu Musthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 29-31. 
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periwayatan hadis. Dengan ilmu ini juga dapat diketahui sikap ahli hadis yang 

menjadi kritikus hadis tersebut.5 

Ilmu rijal al-hadits mempunyai dua cabang, yakni ilmu tarikh al-ruwah dan 

ilmu al-jarh wa ta’dil. 

a. Ilmu tarikh al-ruwah. 

Ilmu tarikh al-ruwah didefinisikan sebagai ilmu yang mencoba mengenal para 

perawi hadis dari aspek yang berkaitan dengan periwayatan mereka terhadap hadis 

tersebut.6 

Dengan ilmu ini, dapat diketahui tentang keadaan para perawi, sejarah 

kelahiran perawi, wafat-wafatnya, guru-gurunya, sejarah mendengarnya (belajarnya) 

dari mereka, perjalanan-perjalanan ilmiah yang mereka lakukan, informasi yang 

terkait dengan semua rawi yang menerima, menyampaikan atau yang melakukan 

transmisi hadis Nabi SAW sehingga para rawi yang dibahas adalah semua rawi baik 

dari kalangan sahabat, para tabi’in, para tabi’ tabi’in sampai mukharrij hadis. 

Informasi para sejarah rawi ini bisa diperoleh melalui literatur-literatur yang 

telah disusun oleh para penyusun ilmu hadis dalam kitab-kitab yang diklasifikasikan 

dalam bentuk bermacam-macam. 

b. Ilmu al-jarh wa ta’dil 

Al-jarh secara etimologis berarti munculnya suatu sifat dalam diri perawi 

yang menodai sifat dalam diri para perawi yang menodai sifat adilnya atau 
                                                            

5Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 
2003), 6.  

6Al-Khatib, Ushul al-Hadits…, 227.  
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mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya, yang mengakibatkan gugur 

riwayatnya atau lemah riwayatnya atau bahkan tertolak riwayatnya. Sedangkan ta’dil 

adalah menyifati seorang perawi dengan sifat-sifat yang membawa konsekuensi 

penilaian lemah atas riwayat atau tidak diterima.7 

Dalam ilmu al-jarh wa ta’dil dikenal beberapa kaidah dalam men-jarh dan 

men-ta’dil perawi, diantaranya: 

1) Penilaian ta’dil didahulukan atas penilaian jarh. 

Dalam kaidah ini, apabila ada kritikus yang memuji seorang rawi dan ada juga 

yang mencelanya, maka yang dipilih adalah pujian atas rawi tersebut, alasannya 

karena sifat terpuji itu merupakan sifat dasar perawi dan sifat tercela adalah sifat yang 

datang kemudian. 

2) Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta’dil. 

Kebalikan dari kaidah pertama, dalam hal ini yang didahulukan adalah 

kritikan yang berisi celaan tersebut. Hal itu karena didasarkan pada asumsi bahwa 

pujian itu timbul karena persangkaan baim dari pribadi kritikus hadis.8 

 

2. Kriteria kesahihan matan hadis. 

Kriteria kesahihan matan hadis menurut muhadditsin banyak ragamnya. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan latar belakang, keahlian alat bantu dan 

persoalan, serta masyarakat yang dihadapi. Al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H/1072 M) 

                                                            
7Ibid., 233.  
8Ibid., 237.  
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mengemukakan kriteria kesahihan matan hadis adalah suatu matan hadis dapat 

dinyatakan maqbul (diterima) sebagai matan hadis yang sahih apabila memenuhi 

unsur-unsur sebagai berikut:9 

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

b. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam (ketentuan 

hukum yang telah tetap). 

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 

masa lau (ulama salaf). 

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 

f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih 

kuat. 

Tolak ukur yang dikemukakan diatas, hendaknya tidak satupun matan hadis 

yang bertentangan dengannya. Sekiranya ada, maka matan hadis tersebut tidak dapat 

dikatakan matan hadis yang sahih. 

Ibnu al-Jauzi (w. 597 H/1210 M) memberikan tolak ukur kesahihan matan 

secara singkat, yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal maupun berlawanan 

dengan ketentuan pokok agama, hadis tersebut tergolong hadis maudhu’. Karena 

Nabi Muhammad SAW tidak mungkin menetapkan sesuatu yang bertentangan 

                                                            
9Bustamin dan Muhammad Isa, Metodoloi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), 62.  
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dengan akal sehat, demikian pula terhadap ketentuan pokok agama, seperti 

menyangkut aqidah dan ibadah. 

Shalah al-Din al-Dzahabi berpendapat bahwa kriteria kesahihan matan hadis 

ada empat, yaitu:10 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran. 

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan sejarah. 

d. Susunan pernyataaannya menunjukkan ciri sabda kenabian. 

 

B. Kehujjahan Hadis 

Standarisasi hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir berarti ahad, hadis 

ahad jika ditilik dari segi kualitasnya terbagi atas: sahih, hasan dan daif. Tingkat 

kehujjahan masing-masing tertanam dalam karakteristik ketiganya. Sedangkan dari 

segi kuantitasnya terdiri atas mashur dan gharib. Hadis ahad sendiri apabila bercorak 

tsiqah, maka bisa dijadikan hujjah dan ma’mul. 

1. Kehujjahan hadis sahih. 

Hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis sahih wajib diamalkan sebagai 

hujjah atau dalil syara’ sesuai dengan ijma’ para ulama hadis dan sebagian ulama 

ushul dan fikih. Ada beberapa pendapat ulama yang memperkuat kehujjahan hadis 

sahih, diantaranya sebagai berikut:11 

                                                            
10Ibid., 63  
11Khan, Ulumul…, 155-156. 
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a. Hadis sahih memberi faedah qath’i (pasti kebenarannya) jika terdapat di 

dalam kitab Shahihayn (al-Bukhari dan Muslim). 

b. Wajib menerima hadis sahih sekalipun tidak ada seorangpun yang 

mengamalkannya. 

2. Kehujjahan hadis hasan. 

Kebanyakan ulama ahli ilmu dan fuqaha, bersepakat menggunakan hadis 

sahih dan hadis hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ada ulama yang mensyaratkan 

bahwa hadis hasan dapat dipergunakan hujjah, bila memenuhi sifat-sifat yang dapat 

diterima. Pendapat ini juga masih memerlukan peninjauan yang seksama. Sebab sifat-

sifat yang dapat diterima itu, ada yang tinggi, menengah dan rendah. Hadis yang 

mempunyai sifat dapat diterima yang tinggi dan menengah adalah hadis sahih, 

sedangkan hadis yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah adalah hadis 

hasan.12 

Pada kesimpulannya, kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima 

(maqbul). Walaupun rawi hadis hasan kurang hafalannya dibanding dengan rawi 

hadis sahih, tetapi rawi hadis hasan masih terkenal sebagai orang yang jujur dan 

daripada melakukan perbuatan dusta. 

Hadis-hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai hujjah, 

disebut hadis maqbul dan hadis yang tidak mempunyai sifat-sifat yang diterima 

disebut hadis mardud. Nilai-nilai maqbul berarti ada dalam diri hadis sahih dan hasan, 

                                                            
12Ibid., 143.  
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walaupun perawi hadis hasan dinilai dhabit, tetapi celah tersebut bisa di anulir dengan 

adanya popularitas sebagai perawi yang jujur dan adil.13 

3. Kehujjahan hadis daif. 

Para ulama sepakat melarang meriwayatkan hadis daif yang maudhu’ tanpa 

menyebutkan kemaudhu’annya. Adapun apabila hadis itu bukan hadis maudhu’, 

maka diperselisihkan tentang boleh atau tidaknya diriwayatkan untuk berhujjah. 

Dalam hal ini ada 3 pendapat:14 

a. Abu Bakar Ibnu al-‘Araby berpendapat, ia melarang secara mutlak, 

meriwayatkan segala macam hadis daif, baik untuk menetapkan hukum, 

maupun untuk memberi sugesti amalan utama. 

b. Para ulama berpendapat, membolehkan, kendatipun dengan melepaskan 

sanadnya dan tanpa menerangkan sebab-sebab kelemahannya, untuk 

memberi sugesti, menerangkan fadha’il a’mal (keutamaan amal) dan 

cerita-cerita, bukan untuk menetapkan hukum-hukum syari’at, seperti 

halal dan haram, dn bukan untuk menetapkan aqidah-aqidah (keinginan-

keinginan). 

c. Para imam seperti Ahmad bin Hanbal, ‘Abdurrahman bin Mahdi, 

Abdullah bin al-Mubarak berkata: 

“Apabila kami meriwayatkan hadis tentang halal, haram dan hukum-

hukum, kami perkeras sanad-sanadnya dan kami kritik rawi-rawinya. 
                                                            

13M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), 161  

14Rahman, Ikhtisar…, 229.  
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Tetapi bila kami meriwayatkan tentang keutamaan, pahala dan siksa, kami 

permudah sanadnya dan kami pelunak rawi-rawinya.” 

 Dalam pada itu, Ibnu Hajar al-Asqalani membolehkan berhujjah dengan hadis 

daif untuk fadhail a’mal, memberikan 3 syarat:15 

1. Hadis daif itu tidak keterlaluan. Oleh karena itu hadis daif yang disebabkan 

rawinya pendusta, tertuduh dusta dan banyak salah, tidak dapat dibuat hujjah, 

kendatipun untuk fadhail a’mal. 

2. Dasar a’mal yang ditunjukkan oleh hadis daif tersebut, masih dibawah suatu 

dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (sahih dan hasan). 

3. Dapat mengamalkan tidak mengitikadkan bahwa hadis tersebut benar-benar 

bersumber kepada Nabi. Tetapi tujuan mengamalkannya hanya semata-mata 

untuk ikhtiyath belaka. 

 

C. Teori Pemaknaan Hadis 

Pada bagian teori pemaknaan disini akan dibahas lebih spesifik tentang 

pendekatan keilmuan yang digunakan sebagai komponen penelitian dalam meneliti 

matan. Pada dasarnya, teori pemaknaan dalam sebuah hadis timbul tidak hanya 

karena faktor keterkaitan dengan sanad, akan tetapi juga disebabkan oleh adanya 

faktor periwayatan secara makna.  

Secara garis besar, penelitian matan dapat dilakukan melalui dua pendekatan 

yakni, dengan pendekatan bahasa dan dari segi kandungannya.16 Tentu saja, hal ini 
                                                            

15Ibid., 230.  
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tidak lepas dari konteks empat kategori yang digunakan sebagai tolak ukur dalam 

penelitian matan hadis (sesuai dengan Alquran, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah 

dan akal sehat serta mencirikan sabda kenabian).  

 

1. Pendekatan dengan segi bahasa. 

Didalam memahami makna matan suatu hadis, kadang-kadang menjumpai 

susunan kalimat yang sukar untuk dipahamkan maksudnya. Kesukaran memahami 

kata-kata atau susunan kalimat tersebut, bukan disebabkan karena tidak teraturnya 

susunan kalimat atau tidak fasih bahasanya, tetapi justru yang demikian itu 

merupakan keindahan seni sastranya, dalam menggunakan ungkapan kalimat yang 

mengandung beberapa maksud dan memilih kata-kata yang tinggi nilainya. 

Periwayatan hadis secara makna telah menyebabkan penelitian matan dengan 

pendekatan bahasa tidak mudah dilakukan. Karena matan hadis yang sampai ke 

tangan mukharrij masing-masing telah melalui sejumlah perawi yang berbeda 

generasi dengan latar budaya dan kecerdasan yang juga berbeda. Perbedaan tersebut 

dapat menyebabkan terjadinya perbedaan penggunaan dan pemahaman suatu kata 

ataupun istilah. Sehingga bagaimanapun kesulitan yang dihadapi, penelitian matan 

dengan pendekatan bahasa perlu dilakukan untuk mendapat pemaknaan yang 

komprehensif dan obyektif. 

Beberapa metode yang digunakan dalam pendekatan bahasa ini adalah: 

a. Mendeteksi hadis yang mempunyai lafal yang sama. 
                                                                                                                                                                          

16Ibid., 230.  
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Pendekatan lafal hadis yang sama ini dimaksudkan untuk mengetahui 

beberapa hal, antar lain;17 

1) Adanya Idraj (sisipan lafal hadis yang bukan berasal dari Nabi SAW). 

2) Adanya Idhthirab (pertentangan antara dua riwayat yang sama kuatnya 

sehingga tidak memungkinkan dilakukan tarjih). 

3) Adanya al-Qalb (pemutar balikan matan hadis). 

4) Adanya Ziyadah al-Tsiqat (penambahan lafal dalam sebagian riwayat). 

b. Membedakan makna hakiki dan makna majazi. 

Ungkapan majaz menurut ilmu balaghah lebih mengesankan daripada 

ungkapan makna hakiki. Dan Rasulullah SAW juga sering menggunakan ungkapan 

majaz dalam menyampaikan sabdanya. Majaz dalam hal ini mencakup majaz 

lughawi, ‘aqly, isti’arah, kinayah dan isti’arah tamtsiliyyah atau ungkapan lainnya 

yang tidak mengandung makna sebenarnya. Makan majaz dalam pembicaraan hanya 

dapat diketahui melalui qarinah yang menunjukkan makna yang dimaksud.18  

Metode diatas merupakan sebagian dari beberapa metode kebahasaan lainnya 

yang juga harus digunakan seperti ilmu nahwu dan sharaf sebagai dasar keilmuan 

dalam bahasa Arab. 

 

 

                                                            
17Nawir Yuslem, Ulumul hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 368.  
18Yusuf Qardhawi, Studi Kritis as-Sunah, ter. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda 

Karya, 1995), 185.  
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2. Pendekatan dari segi kandungan makna melalui latar belakang turunnya 

hadis. 

Diantara beberapa hal yang sangat penting dalam mempelajari hadis ialah 

mengetahui sebab-sebab lahirnya hadis. Karena pengetahuan hal itu dapat menolong 

memahamkan makna hadis secara sempurna.  

Dalam ilmu hadis, pengetahuan tentang historisasi turunnya sebuah hadis 

dapat dilacak melalui ilmu Asbab al-Wurud al-Hadits. Adanya ilmu tersebut dapat 

membantu dalam pemahaman dan penafsiran hadis secara obyektif, karena dari 

sejarah turunnya, peeneliti hadis dapat mendeteksi lafal-lafal yang umum dan khusus. 

Dari ilmu ini juga dapat digunakan untuk mentakhsiskan hukum, baik melalui kaidah 

al-ibratu bi khushus al-sabab (mengambil suatu ibrah hendaknya dari sebab-sebab 

yang khusus) ataupun kaidah al-ibratu bi ‘umum al-lafdz la bi khushus al-sabab 

(mengambil suatu ibrah itu hendaknya berdasar pada lafal yang umum bukan sebab-

sebab yang khusus).19 

Pada dasarnya asbab al-wurud al-hadis tercantum dalam hadis itu sendiri, 

namun menurut al-Buqiny, sejarah turunnya hadis itu kadang tercantum dalam hadis 

lain. Sehingga melihat kondisi tersebut, banyak kalangan ulama yang membuat karya 

tentang ilmu asbab al-wurud secara independen seperti yang dilakukan oleh Abu 

Hamid bin Kaznah al-Jubary. Dilakukan pula oleh Ibnu Hamzah al-Husaini dalam 

karyanya yang berjudul al-Bayan wa Ta’rif fi Ashabi Wurud al-Hadits Syarif.20 

                                                            
19Ibid., 327.  
20Ibid., 329.  
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3. Tentang Berbuat Baik kepada Orang-Orang Lemah. 

Berbuat baik dalam bahasa Qur’ani yang sifatnya umum adalah sedekah. 

Sedekah yaitu segala sesuatu yang diberikan kepada pihak lain tanpa menyalahi 

aturan syara’. Sedekah dibagi menjadi dua kategori yaitu, sedekah berbentuk materi 

seperti; uang, rumah, makanan, minuman, pakaian, emas, perak dan sedekah 

berbentuk non materi seperti; berzikir, salat duha, tersenyum, menyingkirkan batu 

atau gangguan di jalan, nasehat, jasa, amar ma’ruf nahi munkar.21 

Berbuat baik tidak hanya selalu memberikan bantuan materi saja, yang tidak 

kalah penting adalah memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan. Bentuknya dapat 

berupa ilmu agama seperti belajar Alquran dan Hadis, pendidikan akhlak, fikih, 

sejarah Islam, dan lain-lain. Dapat pula ilmu umum seperti matematika, kimia, fisika, 

dan sejenisnya. Bisa pula yang mengacu kepada keterampilan verbal seperti retorika, 

bahasa Arab, bahasa Inggris atau keterampilan motorik seperti komputer, 

perbengkelan, sablon, kaligrafi, dan lain-lain. 

Setiap perintah agama itu mengandung manfaat yang langsung bisa dirasakan 

atau manfaat yang bisa dinalarkan (visible) dan manfaat yang bisa dirasakan namun 

tidak bisa dinalarkan (invisible). Bahkan ada manfaat yang tidak bisa dirasakan, tidak 

bisa dinalarkan, tetapi hanya bisa dipahami. 

Berbuat baik dapat mempererat hubungan dengan orang lain atau bisa 

meningkatkan interpersonal skill. 

                                                            
21Muhammad Syahputra dan Musriha Gaffar, Bertambah Kaya Dan Sehat Dengan 

Sedekah (Surabaya: Quntum Media, 2011), 1.  
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a) Melemah lembutkan hati. 

Ajaran Islam merngajarkan umatnya untuk mengoptimalkan sisi religius dan 

sosialnya. Sisi sosial menuntut seseorang agar peduli terhadap orang lain. Hal ini 

adalah fitrah (potensi) yang Allah SWT anugerahkan kepada manusia sebagai 

makhluk sosial. Potensi ini yang menjadi seseorang hendak bermasyarakat, 

membantu sesama, memberi solusi dari suatu persoalan yang dialami saudaranya, 

ikut berupaya mengentaskan kemiskinan, membela kepapaan, atau upaya-upaya lain 

dalam rangka membantu sesama. Allah SWT telah memberikan jalan keluar untuk 

membangun rasa empati atau kepedulian sosial. Caranya dengan menunaikan 

kewajiban sosial seperti bersedekah, berinfak, berzakat, bermasyarakat, dan lain-lain.  

Banyak hadis-hadis Rasulullah yang memerintahkan umatnya agar peduli 

dengansesama. Bakan kepedulian tersebut sebagai tolak ukur kesempurnaan iman. 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yaitu:22 

يْنَ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَجُلاً شَكَا إِلَى رَسُوْلِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَسْوَةَ قَلْبِهِ فَقَالَ لَهُ إِنْ أَرَدْتَ تَلْيِ
 .قَلْبِكَ فَأَطْعِمِ الْمِسْكِيْنَ وَامْسَحْ رَأْسَ الْيَتِيْمِ

 

Dari Abu Hurairah diriwayatakan bahwa ada seorang laki-laki yang datang mengadu 
kepada Rasulullah SAW mengenai keras hatinya. Maka beliau bersabda, “Jika 
engkau ingin lembut hatinya maka berilah makan orang miskin dan usaplah kepala 
anak yatim”. 
 
 
 
 

                                                            
22Ibid.,  
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b) Mengobati penyakit. 

Penyakit itu pada dasarnya ada dua, yaitu penyakit fisik dan penyakit batin. 

Sedekah bisa mengobati penyakit itu. Seperti dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-

Thabrani: 

حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ عَمْرٍو الْقَطِرَانِيُّ، ثنا عَلِيُّ بْنُ أَبِي طَالِبٍ الْبَزَّارُ، ثنا مُوسَى بْنُ عُمَيْرٍ، عَنِ الْحَكَمِ، عَنْ 
قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى االلهُ :  عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَإِبْرَاهِيمَ، عَنِ الْأَسْوَدِ بْنِ يَزِيدَ، عَنْ

 23.حَصِّنُوا أَمْوَالَكُمْ بِالزَّكَاةِ، وَدَاوُوا مَرْضَاكُمْ بِالصَّدَقَةِ، وَأَعِدُّوا لِلْبَلَاءِ الدُّعَاءَ: عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

 
Telah menceritakan Ahmad bin ‘Amrin dan al-Qathirani, kepada Ali bin Abi Thalib 
al-Bazar, kepada Musa bin Umair, dari Hakam dari Ibrahim dari Aswad bin Yazid 
dari Abdullah bin Mas’ud raadhiallahu anhu berkata: Rasulullah shalallahu alaihi 
wa salam bersabda: ”Bentengilah hartamu dengan membayar zakat, obatilah 
penyakitmu dengan sadaqah, dan bersiaplah menghadapi cobaan dengan berdo’a”. 
 

Menolong anak yatim atau fakir dan miskin dalam berbagai bentuk 

kepedulian nyata merupakan ibadah yang akan mendatangkan pertolongan Allah 

SWT. 

c) Melapangkan hidup. 

Akan membuka kelapangan hidup seseorang. Salah satu ciri yang paling 

mendasar dari kehidupan yang lapang adalah adanya sumber solusi yang mudah 

didapat dan berakibat baik bagi orang itu sesuai dengan keadaannya masing-masing 

jika solusi itu diambil. 

                                                            
23 Al-Thabrani, Ad-du’a li Thabrani, Juz 1 (Maktabah Syamilah), 35. 
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$²¡ø tΡ ωÎ) !$tΒ $yγ8 s?# u 4 ã≅ yèôfuŠy™ ª!$# y‰÷èt/ 9ô£ ãã # Zô£ ç„ ∩∠∪ 24 

 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan orang 
yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. 
 

Memiliki kehidupan yang lapang itu sangat penting bagi semua orang di 

semua status sosial dan status ekonomi. Agar hidup menjadi lapang maka Alquran 

maupun hadis menyuruh untuk berderma sesuai keadaan.25 

d) Dijamin masuk surga. 

Pemelihara anak yatim, fakir dan miskin telah dijamin oleh Rasulullah SAW 

akan menjadi “teman” beliau di surga. Ini adalah kedudukan yang amat mulia. Tentu 

kedudukan ini adalah balasan bagi orang yang berbuat baik kepada anak yatim, fakir 

dan miskin juga orang-orang yang membutuhkan. Sebagaimana hadis yang 

diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Abbas: 

 26.مَنْ قَبَضَ يَتِيْمًا مِنْ بَيْنِ الْمُسْلِمِيْنَ إِلَى طَعَامِهِ وَ شَرَابِهِ أَدْخَلَهُ االلهُ الْجَنَّةَ إِلاَّ أَنْ يَعْمَلَ ذَنْبًا لاَ يُغْفَرُ لَهُ

 

Orang yang memelihara anak yatim di kalangan umat muslimin, memberinya makan dan 
minum, pasti Allah akan memasukkan ke dalam surga, kecuali ia melakukan dosa yang 
tidak bisa diampuni. 

                                                            
24Alquran, 65:7.  
25A.N. Ubaedy, Hikmah Bersedekah (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), 43-44.  
26 Sunan Tirmidzi, al-Birr wa ash-Shilah ‘an Rasulillah; 1840 (Maktabah Syamilah).  
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e) Memperoleh pertolongan dari Allah SWT. 

Menolong orang-orang lemah dalam berbagai bentuk kepedulian nyata 

merupakan ibadah yang akan mendatangkan pertolongan Allah. Pada hakikatnya kita 

adalah saudara bagi mereka. 

س االله عنه كربة من كرب يوم القيامة و من يسر على من نفس عن مؤمن كربة من كرب الدنيا نف
معسر يسر االله عليه في الدنيا و الاخرة و من ستر مسلما ستره االله فى الدنيا و الاخرة و االله فى عون 

 27.العبدماكان العبد في عون أخيه
 

Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan orang mukmin di dunia maka Allah 
akan menghilangkan kesusahanya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang 
meringankan kesulitan orang mukmin di dunia maka Allah akan meringankan 
kesulitannya di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang menutupi aib orang muslim 
maka Allah akan menutupi aibnya di akhirat. Allah akan menolong hamba-Nya 
selama hamba itu menolong saudaranya. 

f) Menghindarkan diri dari siksa akhirat. 

Orang yang mengasihi yang lemah akan memperoleh rahmat dan pertolongan 

Allah pada hari kiamat kelak. Ia tidak akan disiksa karena kasih sayangnya kepada 

saudaranya yang membutuhkan. Rasulullah SAW bersabda: 

والذي بعثني بالحق لا يعذب االله يوم القيامة من رحم اليتيم و لان له فى الكلام ورحم يتمه و 
  28.ضفعه

  

Demi yang mengutusku dengan hak, Allah tidak akan menyiksa orang yang 
menyayangi anak yatim, lemah lembut pembicaraan dengannya, menyayangi 
keyatiman dan kelemahannya.  

 

                                                            
27Shahih Bukhari, al-Adab; 5557 (Maktabah Syamilah).  
28Imam al-Thabrani, al-Mu’jam al-Ausath; 8828 (Maktabah Syamilah).  
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4. Batasan-batasan orang lemah. 

1) Yatim. 

Kata yatim disebutkan sebanyak 23 kali dalam Alquran, yakni 8 dalam bentuk 

mufrad (tunggal) dengan kata yatim, 14 dalam bentuk jamak (banyak) dengan kata 

yatama, dan 1 dalam bentuk mutsanna (dua) dengan kata yatimain. Bentuk tunggal 

kata yatim memiliki tiga bentuk jamak yakni aitam, yatama, dan yatamah.29 

Yatim berasal dari akar kata ya-ta-ma yang mempunyai persamaan kata al-

fard atau al-infirad (artinya kesendirian). Jadi, anak yatim adalah anak yang ditinggal 

mati ayahnya ketika belum dewasa. Apabila yang mati ibunya, anak tersebut 

dikatakan al-‘aji. Dalam bahasa Indonesia diistilahkan dengan “piatu”. Menurut Ibnu 

Atsir, al-‘aji adalah anak yang tidak memperoleh asupan ASI (air susu ibu) dari ibu 

kandungnya karena meninggal dunia sehingga disusui orang lain. Selain dua istilah 

tersebut, ada juga istilah lathim (yatim piatu) untuk menyebut anak yang ditinggal 

mati oleh ayah dan ibunya.30 

Jika merujuk kata-kata yatim dalam Alquran, akan mendapat bahwa 

penggunaan kata yatim, merujuk kepada kemiskinan dan kepapaan. Yatim 

digambarkan sebagai orang yang mengalami penganiayaan, perampas harta, dan tidak 

memperoleh penghormatan dan pelayanan yang layak. Oleh karena itu, Alquran 

                                                            
29M. Khalilurrahman al-Mafani, Dahsyatnya Doa Anak Yatim (Jakarta: PT Wahyu 

Media, 2009), 2.   
30Ibid., 2-3.  
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secara tegas menegaskan agar berbuat baik kepada anak yatim, kepada sosok yang 

harus dikasihi, dipelihara dan diperhatikan.31  

Allah SWT berfirman: 

’ Îû $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# Íο tÅzFψ $# uρ 3 y7 tΡθ è=t↔ ó¡o„ uρ Ç tã 4’ yϑ≈ tGuŠø9 $# ( ö≅ è% Óy Ÿξô¹Î) öΝçλ°; ×ö yz ( βÎ)uρ öΝ èδθ äÜ Ï9$sƒ éB 

öΝ ä3 çΡ≡ uθ÷zÎ* sù 4 ª!$# uρ ãΝ n=÷ètƒ y‰Å¡ø ßϑø9 $# z ÏΒ ËxÎ=óÁßϑø9 $# 4 öθs9 uρ u!$ x© ª!$# öΝ ä3 tFuΖôã V{ 4 ¨βÎ) ©!$# î“ƒÍ• tã 

ÒΟŠ Å3 ym ∩⊄⊄⊃∪ 32  

  

Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul 
dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang 
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 

 Secara kontekstual, kata yatim sudah mewakili istilah lathim (yatim piatu) dan 

al-‘aji (piatu) sehingga sudah sepantasnya mereka mendapat santunan dan curahan 

kasih sayang. Artinya, untuk melakukan islah (kebaikan) kepada anak yatim. 

 Batas seseorang disebut yatim adalah baligh. Jika seseorang anak telah baligh, 

maka predikat yatim hilang darinya. Sedangkan sebelum baligh, dia masih disebut 

anak yatim.33 

 

 
                                                            

31Ibid., 3.  
32Alquran, 2:220.  
33Ibn Utsaimin dan Al- Albani, 125 Petikan Syarah Riyadhus Shalihin: Penjelasan 

Kitab Riyadhus Shalihin, ter. Ahmad Fadhil (Jakarta: Sahara Pustaka, 2006), 135. 
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2) Fakir 

Seperti halnya anak-anak yatim, orang-orang yang disebut sebagai fakir juga 

merupakan suatu golongan yang kondisinya kurang beruntung didalam 

kehidupannya. Orang yang disebut fakir yaitu orang yang penghasilannya tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari pada taraf yang paling minimal.34  

3) Miskin 

Orang miskin adalah orang yang penghasilannya hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup (yang pokok) sehari-hari pada taraf yang paling minimal. 

Orang  miskin adalah orang yang sangat membutuhkan dan orang kaya adalah orang 

yang mampu memenuhi kebutuhan si miskin, orang kaya memperoleh keutungan 

.jika orang kaya berprinsip mencari kekayaan dari kesulitan orang miskin.  

Pemerataan ekonomi merupakan ajaran yang tidak dapat di pisahkan dari 

ajaran ibadah. Itulah sebabnya Allah memerintahkan supaya harta yang diperoleh 

sebagian disisihkan untuk dibagikan kepada orang miskin. Ini semakin memperjelas 

komitmen Islam atas kebesamaan yang di wujudkan dalam bentuk kebersamaan juga 

dalam bentuk kepedulian dan kesetiakawanan sosial antara yang kaya dan yang 

miskin. 

 

 

 

                                                            
34Muhammad Syafi’ie el-Bantanie, Cara Nyata Mempercepat Pertolongan Allah 

(Jakarta: Wahyu Media, 2009), 128.  
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4) Janda 

Janda adalah  istilah untuk wanita yang ditinggal cerai atau mati oleh 

pasangan pernikahannya.35 Janda sebenarnya  hanyalah status semata, sama halnya 

dengan status ‘menikah’, ‘tidak menikah’, ‘duda’, ‘perjaka’, ‘perawan’ dan predikat 

lainnya. Dalam Islam para janda dihormati dan termasuk yang layak mendapat 

bantuan, apalagi jikalau janda itu adalah janda miskin. 

5) Anak yang diyatimkan 

Salah satu padanan kata yatim adalah al-ibtha’ yang artinya lambat (karena 

suatu kelemahan). Hal ini dapat diartikan si anak lambat dalam pertumbuhan, sukar 

menemukan jati diri, atau sulit mengoptimalkan potensi diri. Biasanya terjadi karena 

faktor kesulitan ekonomi atau ditelantarkan orangtuanya. 36 

Dari sini muncul istilah “diyatimkan”, karena ada unsur kesengajaan yang 

dilakukan oleh ayahnya. Sang ayah lari dari tanggung jawab sebagai kepala keluarga 

yang seharusnyamemelihara dan mendidik anak. Termasuk dalam kategori ini adalah 

anak jalanan. Mereka adalah anak-anak yang pada dasarnya masih mempunyai 

orangtua namun sudah lepas dari hubungan orangtua. Mereka hidup tanpa 

pemeliharaan dan pengawasan orangtua sehingga berhadapan dengan kehidupan yang 

keras dan liar. Akhirnya mereka mencari kesenangan diluar rumah dengan 

mengamen, mengemis, menjadi penjual koran, dan sejenisnya.37 

                                                            
35Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 500.  
36Al-Mafani, Dahsyatnya Doa..., 11. 
37Ibid., 12.  
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BAB III 

BERBUAT BAIK KEPADA ORANG-ORANG LEMAH  

DALAM SUNAN ABU DAWUD 

A. Biografi Abu Dawud 

Nama lengkap Abu Dawud adalah Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as bin Ishaq 

bin Basyir bin Syidad bin Imran al-Azdi al-Sijistani. Ia dilahirkan pada tahun 202 H 

(817 M) di Sijistan, suatu daerah yang terletak di Bashrah. Nama Sijistan ini diambil 

dan disandarkan pada daerah kelahirannya. Abu Dawud meninggal pada bulan 

Syawal 275 H.1  

Abu Dawud adalah seorang imam ahli hadis yang sangat teliti, tokoh 

terkemuka para ahli hadis dan pengarang kitab Sunan. Kemampuannya menguasai 

keilmuan hadis dan fikih, serta dikenal sebagai seorang hafiz yang sempurna atas 

teks-teks hadis, menempatkannya sebagai ulama ahli hadis yang mempunyai 

kemampuan yang tinggi. Dalam pandangan para kritisi hadis, ia ditempatkan pada 

urutan ketiga setelah imam Bukhari dan Muslim.2 

Sejak kecil Abu Dawud telah diperkenalkan kepada ilmu keislaman. Kedua 

orang tuanya mendidik dan mengarahkan Abu Dawud agar menjadi tokoh dan 

intelektual Islam yang disegani. Ia belajar hadis dari para ulama yang tidak sedikit 

                                                            
1Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 113.  
2Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis: studi kritis atas kajian hadis kontemporer 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 223.  
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jumlahnya, yang dijumpainya di Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan, 

dan negeri-neeri lainnya. 

1. Guru-Gurunya 

Banyak sekali ulama hadis yang dijadikan guru oleh Abu Dawud. Hampir di 

setiap negeri ia mempunyai guru. Sebagian gurunya adalah Ahmad bin Hanbal, 

Qutaibah bin Said ats-Tsaqafi, Usman bin Muhammad bin Abi Syaibah, Abdullah bin 

Maslamah, Musaddad bin Musarhad al-Asadi, Musa bin Ismail at-Tamimi, Abu 

Usman Amr bin Marzuki al-Bahilli, Muhammad bin Basyar bin Usman, Muslim bin 

Ibrahim, Ibrahim bin Musa bin Yad at-Tamimi, Muhammad bin Auf bin Sufyan, Amr 

bin Aun an-Najili, Abu Amr ad-Dharir, Abu Walid al-Thayalisi.3 

Melalui perjalanan keilmuan ke berbagai negara inilah Abu Dawud 

mendapatkan hadis yang sangat banyak untuk dijadikan referensi dalam penyusunan 

kitab Sunan-nya. 

2. Murid-Muridnya 

Murid-murid yang menerima periwayatan dari Abu Dawud, diantaranya 

adalah Abu Bakar Abdullah bin Abu Dawud, Muhammad Isa at-Tirmidzi, Abu Abd 

al-Rahman al-Nasa’I, Abu Awanah, Abu Said al-‘Arabi, Abu Ali al-Lu’lu’I, Abu 

Bakar bin Dassah, Abu Salim Muhammad bin Said al-Jaldawi, Ali bin Husein bin al-

Abid, Muhammad bin Mukhallid, Ismail bin Muhammad as-Safar, Ahmad bin 

                                                            
3Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 103.  
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Salman an-Najjad, Abdullah bin Sulaiman bin al-Asy’as Ahmad bin Muhammad bin 

Harun al-Khalal.4 

3. Karya-Karyanya 

Abu Dawud telah menulis sejumlah karya bermutu yang banyak dijadikan 

referensi oleh umat Islam, antara lain Kitab as-Sunan, Kitab al-Masa’il al-Imam 

Ahmad, An-Nasikh wa al-Mansukh, Kitab az-Zuhd, Dalail an-Nubuwwah, Kitab al-

Qadr, As’ilah Ahmad bin Hanbal, Al-Ba’as wa an-Nusyur, Ibtida’ al-Wahyu, Ahbar 

al-Khawarij, Fada’il al-A’mal, Risalah fi Wasf Kitab as-Sunan.5 

 Disamping itu, masih banyak lagi karya lainnya yang tidak bisa disebutkan 

secara keseluruhan. Karyanya yang paling terkenal dan melambungkan namanya 

adalah Sunan Abi Dawud. Kitab ini pernah ditunjukkan kepada Ahmad bin Hanbal, 

sang guru. Ahmad bin Hanbal berkomentar bahwa kitab tersebut sangat bagus. 

4. Pendapat Ulama tentang Abu Dawud. 

Abu Dawud adalah seorang hafiz yang sempurna, ahli fikih dan 

berpengetahuan luas terhadap hadis-hadis dan illat-illatnya. Ia memperoleh 

penghargaan dan pujian dari para ulama, terutama dari gurunya sendiri, Ahmad bin 

Hanbal. Bebarapa pujian yang diberikan kepada Abu Dawud adalah:  

                                                            
4Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sittah, terj. 
Maulana Hasanudin (Jakarta: Litera AntarNusa, 1991), 82.  
5Abu Syuhbah, Fi Rihab..., terj. Maulana Hasanudin, 86.   
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a. Al-Hafiz Musa bin Harun berkata mengenai Abu Dawud, bahwa Abu 

Dawud diciptakan di dunia hanya untuk hadis, dan di akhirat untuk surga. 

Aku tidak melihat orang yang lebih utama daripada dia.6 

b. Ibrahim al-Harbi seorang ulama ahli hadis berkata, “Hadis telah 

dilunakkan bagi Abu Dawud, sebagaimana besi dilunakkan bagi Abu 

Dawud”. Ungkapan ini adalah kata-kata simbolik dan perumpamaan yang 

menunjukkan atas keutamaan dan keunggulan seseorang di bidang 

penyusunan hadis. 

c. Abu Bakar al-Khalal, ahli hadis dan fikih terkemuka yang bermahzab 

Hanbali menggambarkan Abu Dawud sebagai seorang tokoh yang telah 

menggali beberapa bidang ilmu dan mengetahui tempat-tempatnya, dan 

tiada seorang pun pada masanya yang dapat mendahului atau 

menandinginya.7 

5. Aliran (Mazhab) Abu Dawud. 

Abu Ishaq asy-Syairazi telah menggolongkan Abu Dawud kedalam kelompok 

murid-murid Imam Ahmad bin Hanbal. Penilaian ini disebabkan oleh Imam Ahmad 

bin Hanbal merupakan gurunya yang istimewa. Namun ada juga yang mengatakan 

bahwa ia bermazhab Syafi’i. 

Abu Syuhbah berpendapat bahwa Abu Dawud adalah seorang mujtahid. 

Alasannya, menurut Abu Syuhbah ketika ia meneliti gaya susunan dan sistematika 

                                                            
6Khaeruman, Otentisitas Hadis..., 225.  
7Abu Syuhbah, Fi Rihab..., 84. 
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Sunan Abu Dawud serta kemampuan ijtihadnya merupakan salah satu sifat ulama 

hadis pada masa-masa awal.8 

B. Kitab Sunan Abu Dawud 

1. Metode Penyusunan Kitab Sunan Abu Dawud. 

Abu Dawud menyusun kitabnya dengan menghimpun hadis-hadis yang terkait 

dengan persoalan hukum. Sistematika penulisannya bercorak fikih, dimulai dari bab 

bersuci, salat, zakat, dan seterusnya. Ia tidak hanya mencantumkan hadis-hadis sahih 

semata, tetapi ia memasukkan pula ke dalamnya hadis hasan, hadis daif yang tidak 

terlalu lemah dan hadis yang tidak disepakati oleh para imam untuk ditinggalkannya. 

Hadis-hadis yang sangat lemah, ia jelaskan kelemahannya. Abu Dawud juga tidak 

memasukkan hadis tentang fadail amal (keutamaan amal), kecuali hanya sedikit. 

Hadis yang berisi kisah-kisah dan nasihat-nasihat (mawa’iz) pun tak disentuhnya 

sama sekali. 

Abu Dawud membagi kitab Sunannya dalam beberapa kitab (bab). Setiap 

kitab berisi sejumlah subbab. Adapun perinciannya adalah 35 kitab (bab), 1.871 

subbab dan 4.800 hadis. Tetapi menurut Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid9, 

jumlahnya sebanyak 5.274 hadis. Perbedaan perhitungan ini diambil untuk 

menjelaskan kandungan hukum dari hadis tersebut, karena Abu Dawud sering 

                                                            
8Ibid., 89. 
9Penahqiq Sunan Abu Dawud.  
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mencantumkan satu hadis di tempat yang berbeda. Disamping itu, ia ingin 

memperbanyak jalur sanad.10 

Adapun sistematika atau urutan penulisan hadis dalam kitab Sunan Abu 

Dawud adalah Kitab al-Thaharah (142 bab dan 385 hadis), Kitab al-Shalat (361 bab 

dan 1154 hadis), Kitab al-Zakat (46 bab dan 145 hadis), Kitab al-Luqathah (20 

hadis), Kitab al-Manasik (98 bab dan 325 hadis), Kitab al-Nikah (50 bab dan 129 

hadis), Kitab al-Thalaq (50 bab dan 138 hadis), Kitab al-Shiyam (81 bab dan 164 

hadis), Kitab al-Jihad (182 bab dan 311 hadis), Kitab al-Dhahaya (17 bab dan 56 

hadis), Kitab al-Shaid (4 bab dan 18 hadis), Kitab al-Washaya (17 bab dan 23 hadis), 

Kitab al-Faraidh (17 bab dan 23 hadis), Kitab al-Kharaj, al-Imarah dan al-Fay (40 

bab dan 161 hadis), Kitab al-Janaiz (84 bab dan 53 hadis), Kitab al-Aiman dan al-

Nudzur (32 bab dan 84 hadis), Kitab al-Buyu’ dan al-Ijarah (92 bab dan 245 hadis), 

Kitab al-Aqdhiyah (30 bab dan 70 hadis), Kitab al-Ilmi (13 bab dan 28 hadis), Kitab 

al-Asyribah (22 bab dan 67 hadis), Kitab al-Ath’imah (55 bab dan 119 hadis), Kitab 

al-Thibbi (24 bab dan 71 hadis), Kitab al-Ithqi (15 bab dan 43 hadis), Kitab al-Hur 

dan al-Qira’ah (40 hadis), Kitab al-Hammam (3 bab dan 11 hadis), Kitab al-Libas 

(47 bab dan 39 hadis), Kitab al-Tarajjul (21 bab dan 55 hadis), Kitab al-Khatam (8 

bab dan 26 hadis), Kitab al-Fitan (7 bab dan 39 hadis), Kitab al-Mahdi (12 hadis), 

Kitab al-Malahim (18 bab dan 60 hadis), Kitab al-Hudud (40 bab dan 43 hadis), 

                                                            
10Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab..., 108.  
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Kitab al-Diyat (2 bab dan 102 hadis), Kitab al-Sunnah (32 bab dan 177 hadis), Kitab 

al-Adab (180 bab dan 502 hadis).11 

Dari pembagian kitab (bab) tersebut, kitab Sunan Abu Dawud merupakan 

kumpulan hadis-hadis hukum, kecuali pada beberapa hadis seperti yang tertuang 

dalam bab ilmu dan adab.  

2. Pandangan dan Kritik Tentang Sunan Abu Dawud. 

Banyak penilaian ulama yang ditujukan kepada Sunan Abu Dawud, 

diantaranya adalah:12 

a. Al-Hafiz Abu Sulaiman mengatakan, bahwa kitab Sunan Abu Dawud 

merupakan kitab yang baik mengenai fikih dan semua orang menerimanya 

dengan baik. 

b. Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata bahwa Sunan Abu Dawud sudah 

cukup bagi para mujtahid untuk mengetahui hadis hukum. 

c. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah berkata bahwa kitab Sunan Abu Dawud 

memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga menjadi rujukan 

masala hukum Islam bagi umat Islam, sehingga umat Islam tersebut puas 

atas putusan dari kitab tersebut. 

d. Menurut Muhammad Musthafa Azami bahwa Sunan Abu Dawud 

merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegangi oleh para ulama 

                                                            
11Khaeruman, Otentisitas Hadis..., 226-228. 
12Arifin, Studi Kitab..., 116.  
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serta merupakan kitab terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum. Maka 

cukuplah kitab tersebut dibuat pegangan oleh para mujtahid. 

e. Al-Khattabi berkata, kitab Sunan Abu Dawud adalah sebuah kitab mulia 

mengenai hadis-hadis hukum yang belum pernah suatu kitab disusun 

sepertinya. Para ulama menerima dengan baik kitab Sunan tersebut. 

Karenanya, ia menjadi hakim antara ulama dan para fukaha yang berlainan 

mazhab. Kitab ini menjadi pegangan ulama Irak, Mesir, Maroko dan 

negeri lain.13 

f. Ibnu al-Arabi pun mengatakan, bahwa apabila seseorang sudah memiliki 

Kitabullah dan kitab Sunan Abu Dawud, maka ia tidak lagi memerlukan 

kitab lainnya. 

g. Al-Nawawi menyatakan, sekiranya orang-orang yang mengajarkan fikih 

maupun yang lainnya, hal itu tentu saja menolong perkembangan 

pemikiran umat. Karena dalam kitab Sunan Abu Dawud sebagian besar 

hadis-hadisnya dapat dijadikan hujjah, mudah mengambilnya dan ringkas 

penjelasannya.14    

Disamping penilaian positif yang diberikan sebagian ulama, Sunan Abu 

Dawud juga memiliki kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulannya itu 

sendiri, yaitu ketika ia membatasi diri pada hadis-hadis hukum. Artinya sejumlah 

hadis-hadis selain bidang hukum tidak termasuk dalam kitab ini. Jadi pengakuan 

                                                            
13Dzulmani, Mengenal..., 111.  
14Khaeruman, Otentisitas Hadis..., 230. 
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ulama terhadapnya sebagai kitab standart bagi mujtahid, ini hanya berlaku dalam 

bidang hukum dan tidak pada lainnya.15 

Ibnu al-Jauzi juga memberikan kritik, dalam penelitiannya ia menemukan 

hadis-hadis palsu dalam kitab Sunan Abu Dawud. Jumlah hadis yang divonis palsu 

sebanyak sembilan buah. Namun kritik tersebut disanggah oleh Jalaluddin as-

Suyuti.16 

3. Kitab-Kitab Syarah Sunan Abu Dawud. 

Kitab Sunan Abu Dawud telah banyak disyarahkan oleh para ulama generasi 

sesuadahnya. Diantara kitab-kitab Syarah tersebut antara lain adalah: 

a. Kitab Syarah Ma’alim as-Sunan 

Karya Imam Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin Khattab al-Bisti al-

Khattabi (w. 388 H). Kitab ini merupakan sebuah syarah sederhana, didalamnya 

dikupas masalah kebahasaan, penelitian riwayat dan penggalian hukum-hukum dan 

adab. 

b. Kitab Syarah ‘Ainul Ma’bud ‘Ala Sunani Abi Dawud 

Kitab ini disusun oleh Muhammad Asyraf bin ‘Ali Haydar as-Siddiqi al-

‘Azim Abadi, wafat pada tahun 14 H. Dalam kitab ini penyusunannya hanya 

membatasi pada pengulasan dan penjelasan terhadap sebagian kata-kata yang asing 

dan ungkapan-ungkapan redaksi yang sulit dipahami, secara singkat. Ia tidak 

menguatkan hadis-hadis satu atas yang lain kecuali dengan cara singkat pula, tanpa 

                                                            
15 Arifin, Studi Kitab..., 117.  
16Dzulmani, Mengenal..., 112.  
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membeberkan berbagai dalil yang dikemukakan oleh mazhab-mazhab yang beragam 

secara menyeluruh. 

c. Al-Manhalu Azbu Mawrud Syarhu Sunani Abi Dawud 

Karya seorang ulama, yaitu Mahmud bin Muhammad bin Khattab as-Subki, 

wafat pada tahun 1352 H. Kitab ini adalah sebuah syarah besar dan luas 

pembahasannya. Didalamnya as-Subki menerangkan nama-nama para perawi hadis, 

menjelaskan lafaz-lafaznya dan menerangkan maknanya serta mengungkapkan 

hukum-hukum dan adab dari hadis-hadis tersebut. Disamping itu, ia pun 

menyebutkan para ulama yang meriwayatkan hadis tertentu selain Abu Dawud, dan 

menerangkan status tiap-tiap hadis. 

d. Mukhtasar Sunan Abu Dawud. 

Kitab ini disusun oleh al-Hafiz Abdul ‘Azhim bin Abdul Qawi al-Munziri. 

e. Syarh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah. 

Kitab ini ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Ibnu Qayyim memberikan 

tambahan penjelasan mengenai kelemahan hadis yang dijelaskan oleh al-Munziri. 

Dalam kitab ini, Ibnu Qayyim menegaskan kesahihan hadis yang belum disahihkan 

dan membahas matan hadis yang musykil.17 

 

C. Data Hadis Tentang Hakikat Berbuat Baik Kepada Orang-Orang Lemah 

Sebelum melakukan penelitian hadis, yang perlu dilakukan adalah 

menentukan hadis yang akan diteliti dan mencari hadis tersebut. Pencarian hadis 
                                                            

17Ibid., 110.  
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tentang Hakikat Berbuat Baik Kepada Orang-Orang Lemah ditempuh melalui kitab 

takhrij. Metode takhrij hadits yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelusuran data dalam kitab standar hadis melalui lafal yang terdapat dalam matan 

hadis. Dari lafal ْفَإِنَّكُمْ إِنَّمَا تُرْزَقُونَ وَتُنْصَرُونَ بِضُعَفَائِكُم ditemukan hadis tersebut pada:18 

1. Sunan Abu Dawud dalam bab Fil Intishari bi rudzulil khaili wa 

dhdhu’afati. 

 عَنْ جُبَيْرِ حَدَّثَنَا مُؤَمَّلُ بْنُ الْفَضْلِ الْحَرَّانِيُّ، حَثَنَا الْوَلِيدُ، حَثَنَا ابْنُ جَابِرٍ، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَرْطَاةَ الْفَزَارِيِّ،
: سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ: بْنِ نُفَيْرٍ الْحَضْرَمِيِّ، أَنَّهُ سَمِعَ أَبَا الدَّرْدَاءِ، يَقُولُ

  19.ابْغُونِي الضُّعَفَاءَ، فَإِنَّمَا تُرْزَقُونَ وَتُنْصَرُونَ بِضُعَفَائِكُمْ
 

Telah menceritakan Mu’ammal bin Fadl al Haraniy, mengabarkan kepada kami al 
Walid mengabarkan Ibnu Jabir dari Zaid bin Arthah al Fazariy dari Jubair bin Nufair 
al Hadhramiy sesungguhnya mendengar Abu Darda berkata: aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Carilah (keridlaanku) melalui orang-orang lemah 
diantara kalian karena sesungguhnya kalian diberi rezeki dan ditolong dengan sebab 
orang-orang lemah diantara kalian. 
 
 
2. Shahih Bukhari dalam bab man ista’ana bi dhu’afa’i wa shalihini fi al-

harbi. 

رَأَى سَعْدٌ : دُ بْنُ طَلْحَةَ، عَنْ طَلْحَةَ، عَنْ مُصْعَبِ بْنِ سَعْدٍ، قَالَحَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّثَنَا مُحَمَّ
هَلْ تُنْصَرُونَ وَتُرْزَقُونَ : رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، أَنَّ لَهُ فَضْلاً عَلَى مَنْ دُونَهُ، فَقَالَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

  20.إِلَّا بِضُعَفَائِكُمْ
 

                                                            
18AJ. Wensinck, Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Juz 6 (Leiden: 

Gj Nirl, 1967), 461.  
19Imam al-Hafiz Abi Dawud Sulaiman bin Asy’ary al-Sijistani, Sunan Abi Dawud 

Juz 3 (Beirut: Dar al Kutub Ilmiah, 1996), 268. 
20Abi Al-Abbas Sihab Al-Din Ahmad Qastalani, Irsyadu As-Sari’ li  Syarh Shahih 

Bukhari, jilid 6, (Libanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1990), 427.  
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3. Sunan Tirmizi dalam bab maa ja’a fi al-istiftahi bi sha’alikil muslimina. 

حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ يَزِيدَ بْنِ : سَى حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ المُبَارَكِ، قَالَحَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ مُحَمَّدِ بْنِ مُو
سَمِعْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ : جَابِر حَدَّثَني زَيْدُ بْنُ أَرْطَأَةَ، عَنْ جُبَيْرِ بْنِ نُفَيْرٍ، عَنْ أَبِي الدَّرْدَاءِ قَالَ

  21.ابْغُونِي ضُعَفَاءَكُمْ، فَإِنَّمَا تُرْزَقُونَ وَتُنْصَرُونَ بِضُعَفَائِكُمْ:  يَقُولُوَسَلَّمَ
 
 

4. Sunan Nasa’i dalam bab al-istinshar bi dha’if. 

حَدَّثَنِى زَيْدُ بْنُ : حَدَّثَنَا ابْنُ جَابِرٍ قَالَ : حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ عَبْدِ الْوَاحِدِ قَالَ: ى بْنُ عُثْمَانَ قَالَأَخْبَرَنَا يَحْيَ
اللَّهِ صَلَّى االلهُ سَمِعْتُ رَسُولَ : جُبَيْرِ بْنِ نُفَيْرٍ الْحَضْرَمِيِّ أَنَّهُ سَمِعَ أَبَا الدَّرْدَاءِ يَقُوْلُأَرْطَاةَ الْفَزَارِيُّ عَنْ 

  22.ابْغُونِي الضَّعِيْفَ فَإِنَّكُمْ إِنَّمَا تُرْزَقُوْنَ وَ تُنْصَرُوْنَ بِضُعَفَائِكُم: عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ
  
  

5. Musnad Ahmad bin Hanbal  

, عن عبد الرحمن بن يزيد بن جابر, حَدَّثَنَا ابن المبارك, حَدَّثَنَا ابن إسحق, حدثنى ابى, حَدَّثَنَا عبداالله
حَدَّثَنِى , حَدَّثَنَا عبد الرحمن بن يزيد بن جابر, أخبرنا عبداالله بن المبارك, قال أبي و علي بن إسحق

سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عن أبي الدرداء قال,  بْنِ نُفَيْرٍ جُبَيْرِعن, زيد بن أرطأة
 23.فَإِنَّكُمْ إِنَّمَا تُرْزَقُوْنَ وَ تُنْصَرُوْنَ بِضُعَفَائِكُمْ, ابغوني ضُعَفَاءَكُمْ: يَقُولُ

  
  

D. Biografi dan Jarh Wa Ta’dil Perawi 

 Pada penyajian kualitas perawi, penulis menggunakan teori ta’dil harus 

didahulukan daripada jarh dikarenakan banyaknya yang menta’dilkan bisa 

                                                            
21Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Juz 3 (Beirut: Dar al-

Fikr, 2005), 268.  
22Al-Imam Abi ‘Abdirrahman Ahman bin Syu’bi Nasai, Sunan an-Nasa’i Juz 6 

(Beirut: Dar al-Fikr, tt), 46. 
23Muhammad ‘Abd Salam ‘Abd Tsafi, Musnad Imam bin Hanbal, Juz 5 (Beirut: Dar 

al-Kutub al-Ilmiah, 1993), 236.  
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memperkuat keadaan perawi yang bersangkutan dan tentunya tidak semudah 

menta’dilkan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis. Oleh 

karena itu, berikut akan dijelaskan tentang kualitas para perawi dan ketersambungan 

sanad antara seorang murid dengan gurunya. Penjelasan ini akan dimulai dari 

Mukharij Hadis sampai dengan periwayat pertama. 

a. Abu Dawud. 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Asy’ari bin Saddad bin Amr bin Imran 

al-Azhab Abu Dawud as-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H dan wafat 

pada tahun 275 H. Abu Dawud berada pada thabaqah tingkatan kesebelas ( أوساط

  .(الآخذين عن تبع الأتباع

Gurunya yaitu Ibrahim bin Basyar al-Ramady, Ibrahim bin Hasan al-Mishishi, 

Ibrahim bin Hamzah al-Ramli, Ibrahim bin Hamzah az-Zubair, Abi Syur Ibrahim bin 

Khalid al-Kalby, Ibrahim bin Sa’id al-Jauhari, Ibrahim bin Abi Muawiyah, 

Muhammad bin Khazim, Ibrahim bin Mahdi al-Mishishy, Ibrahim bin Musa, Ibrahim 

bin Ya’qub, Ahmad bin Ibrahim al-Mushali, Ahmad bin Said al-Hamdani, Ahmad bin 

Abi Syuaib al-Harani, Mu’ammal bin Fadl al-Harani. 

Adapun muridnya adalah Tirmidzi, Ibrahim bin Hamdan bin Ibrahim bin 

Yunus, Abu Thayib Ahmad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin al-Asyanani, Abu 

Hamid Ahmad bin Ja’far al-‘Asy‘ari, Abu Bakar Ahmad bin Salman. 

Menurut Abu Bakar al-Khallal berpendapat bahwa Abu Dawud adalah 

seorang imam yang terdepan pada masanya yang tidak tertandingi pengetahuannya 

dalam menyampaikan ilmu serta mempunyai sifat wara’. Ahmad bin Muhammad 
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berpendapat beliau adalah seorang khufadz al-Islam terhadap hadis Rasulullah, ilmu 

hadis, tekun ibadahnya, terjaga dari maksiat dan salih. Sedangkan Abu Bakar al-

Khatib berkata bahwa Abu Dawud adalah seorang yang hafiz.24 

b. Mu’ammal bin Fadl al-Harani. 

Nama lengkapnya adalah Mu’ammal bin al-Fadl bin Mujahid dikenal juga 

dengan sebutan Ibnu Umair al-Harani atau Abu Said al-Jazri, beliau wafat pada tahun 

230 H. Beliau berada pada thabaqah atau tingkatan kesepuluh (آبارالآخذين عن تبع الأتباع). 

Beliau diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasa’i. 

Gurunya adalah Bisri, Zaid bin Hiban, Isa bin Yunus, Muhammad bin Harb 

al-Khaulani, Muhammad bin Salmah al-Harani, Muhammad bin Syu’aib bin Syabur, 

Marwan bin Mu’awiyah al-Fazari, al-Walid bin Muslim, Abi Ishaq. 

Para muridnya adalah Abu Dawud, Ibrahim bin Abdullah, Ibrahim bin 

Muhammad ash-Shafar, Ahmad bin Sulaiman, Abu Ja’far Ahmad bin Ali, Ahmad bin 

Mahdi, Abu Hamzah Idris bin Yunus, Abu Dawud Sulaiman bin Syaif al-Harani, 

Sulaiman bin Umar, Abu Syuaib Abdullah bin Hasan bin Ahmad bin Abi Syuaib al-

Harani, Utsman bin Said ad-Darimi, Amru bin Yahya bin Harits al-Hamshi, Abu 

Hatim Muhammad bin Idris ar-Razi, Muhammad bin Yahya bin Abdullah, 

Muhammad bin Yahya bin Katsir al-Harani, Yahya bin Yahya an-Naisaburi, dan lain-

lain. 

Ulama hadis berpendapat seperti Abu Hatim bahwa Mu’ammal adalah orang 

yang tsiqah. Abu Ubaid al-Ajri berkata tidak ada cacat padanya, dalam kitabnya Ibnu 
                                                            

24Maktabah Syamilah.  
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Hiban menyebutkan tsiqah. Jadi jelas bahwa beliau adalah seorang yang dapat 

dipercaya menyampaikan hadis.25 

c. Al-Walid. 

Nama lengkapnya adalah Walid bin Muslim al-Qurasyi. Wafat pada tahun 195 

H. Beliau berada pada thabaqah atau tinggkatan kedelapan (من الوسطى من أتباع التابعين). 

Beliau diriwayatkan oleh  Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, Imam 

Tirmidzi, Imam Nasa’I dan Ibnu Majah. 

Al-Asqalani dalam Tahzibul Tahdzib, para guru al-Walid adalah Huraiz bin 

‘Utsman, Shafwan bin ‘Amru, al-Auza’I, Ibnu Juraij, Ibnu ‘Ajlan, Ibnu Abi Dza’ib, 

Sa’id bin ‘Abdul ‘Aziz, Tsuriy, Abdullah bin ‘Ula’I bin Zabir, Tsur bin Yazid, Bakr 

bin Mudhar, Ismail bin Rafi’, Zuhair bin Muhammad Tamimi, Khalid bin Yazid bin 

Shabihi, Syaiban al-Nahwi, Abdurrahman bin Numair, Abdurrahman bin Yazid bin 

Jabir, Abdul Aziz bin Abi Rawd, Isa bin Musa al-Qurays, Muhammad bin Muhajir 

ad-Damasyqi, Hasyim bin Hasan, Musa bin Ayub al-Ghafaqi, Abi Ghasan 

Muhammad bin Muthraf, Yazid bin Abi Murim asy-Syami, Yahya bin Harits al-

Dzamari. 

Para muridnya adalah al-Hamidi, Sulaiman bin Abdurrahman, Ahmad bin 

Hanbal, Ishaq bin Rahuyah, Ali bin Madini, Abu Khaitsamah, Daud bin Rasyid, 

Ibrahim bin al-Mundzir, Ishaq bin Manshur al-Anshari, Shadiqah bin al-Fadli al-

Maruzi, Dahim, Abu Qadamah, Ali bin Hajar, Suwaid bin Said, Abu Bakar bin 

Khulad al-Bahili, Muhammad bin Muhran al-Hamali, Harun bin Ma’ruf, Hisyam bin 
                                                            

25Al-Asqalani, Tahzibu..., Juz 8, 438-439.  
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Amr, Muhammad bin Mushafa, Musa bin Harun al-Baradi, Muhammad bin Khalid 

al-Salami, Abu Humam al-Sakauni, Musa bin Amir al-Muri, Mu’ammal bin Fadl al-

Haraniy, dan seterusnya. 

Menurut Ibn Sa’d bahwa al-Walid adalah orang yang  tsiqah banyak hadis 

yang diriwayatkannya. Ahmad bin Abi al-Hawari mengatakan bahwa al-Walid adalah 

orang yang ahli dalam hadis. Abu Masyhur berkata tsiqah, al-‘Ajali dan Ya’qub bin 

Syibah mengatakan bahwa Walid bin Muslim adalah orang yang tsiqah. 26  

d. Ibnu Jabir. 

Nama lengkapnya adalah Abdurrahman bin Yazid bin Jabir al-Azdi dan nama 

lainnya adalah Abu ‘Utbata asy-Syami ad-Darani. Wafat pada tahun 150 H. Beliau 

berada pada thabaqah atau tingkatan ketujuh (من آبار أتباع التابعين). Beliau diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam Ibnu Majah, Imam 

Tirmidzi, dan Imam Nasa’I. 

Para guru beliau adalah Zuhri, Umair bin Hani, Uthyah bin Qays, Salim bin 

Amir, Ismail bin Abi Muhajir, Bisr bin Abdullah al-Hadhrami, Zaid bin Aslam, Sa’id 

al-Muqabari, Qasim bin Abdulrrahman, Qasim bin Mukhimarah, Yahya bin Jabir ath-

Tha’I, Abi Salam al-Aswad, Abi ‘Asy’ats al-Shana’I, ‘Atho’ al-Khurasani, Ali bin 

Bidzimah, Abdullah bin Amir, Nafi’ Maula Ibnu Umar, Zaid bin Arthah dan lain-

lain.27 

                                                            
26Ibid., Juz 9, 167-170.  
27Ibid,¸ Juz 5, 199.  
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Para murid beliau adalah anaknya Abdullah, Ibn Mubarak, Umar bin Abdul 

Wahid, Bisr bin Bakr, Husain bin Ali al-Ja’fi, Isa bin Yunus, Walid bin Muslim, 

Muhammad bin Syu’aib bin Syabur, Yahya bin Hamzah al-Hadhrami, Walid bin 

Yazid al-Bairuti. 

Ulama hadis berpendapat seperti Ibn Mu’in, al-Ajali, Ibn Sa’d dan Nasa’I 

bahwa Ibnu Jabir adalah orang yang tsiqah. Ibnu Madini mengatakan bahwa Ibn Jabir 

mencapai tingkatan kedua dari para ulama Syam sesudah sahabat. Ya’qub bin Sufyan 

mengatakan bahwa Abdurrahman dan Yazid, kedua anak Jabir adalah orang yang 

tsiqah. Anaknya Abu Bakar bin bin Abi Daud berkata bahwa beliau mendekati 

tsiqah, Musa bin Harun berkata tsiqah, Abu Dawud berkata Ibnu Jabir adalah orang 

yang tsiqah. Jadi jelaslah bahwa beliau adalah seorang yang dapat dipercaya 

menyampaikan hadis.28 

e. Zaid bin Arthah al-Fazariy. 

Nama lengkapnya adalah Zaid bin Arthah al-Fazari ad-Dimasyqi. Beliau 

berada pada thabaqah atau tingkatan kelima (من صغار التابعين). Beliau diriwayatkan 

oleh Imam Abu Daud, Imam Tirmidzi dan Imam Nasa’i. 

Para guru beliau adalah Jubair bin Nufair al-Hadhrami, Abi Umamah, Abi 

Darda mursal antara Jubair bin Nufair. Dan para muridnya adalah Abdurrahman bin 

Yazid bin Jabir, al-‘Ula’i bin Harits, Laits bin Abi Salim, Sa’d bin Ibrahim, Abu 

Bakar bin Abdullah bin Abi Maryam, dan lain-lain.29 

                                                            
28Ibid.¸Juz 9, 169.  
29Al-Asqalani, Tahzibul Tahzib¸Juz 3, 212.  
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Ulama hadis berpendapat seperti Ahmad bin Abdullah al-‘Ajali bahwa Zaid 

bin Arthah al-Fazariy adalah seorang yang tsiqah dan tabi’. Dahim dan an-Nasa’I 

mengatakan bahwa beliau adalah orang yang tsiqah. Ibnu Hibban menyebutkan 

bahwa beliau adalah orang yang tsiqah. 

f. Jubair bin Nufair al-Hadhramiy. 

Nama lengkapnya adalah Jubair bin Nufair bin Malik bin Amir al-Hadhrami, 

wafat pada tahun 80 H. Beliau berada pada thabaqah atau tingkatan kedua ( من آبار

 ,Beliau diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Dawud .(التابعين

Imam at-Tirmidzi, Imam an-Nasa’I, Imam Ibnu Majah. 

Para gurunya adalah Nabi Shalallahu Alaihi wa Salam, Abi Bakar ash-

Shiddiq Radhiallahu Anhu, Umar bin Khathab Radhiallahu Anhu, bapaknya, Abi 

Dzar, Abi Darda’, Miqdad bin Aswad, Khalid bin Walid, Ibnu Shamat, Ibnu Umar, 

Muawiyah bin Abi Sufyan, Uqbah bin Amir al-Juhni, Abdullah bin Umar al-Khattab, 

Abdullah bin Muawiyah, ‘Auf bin Malik, Muhammad bin Abi Umairah, Ka’ab bin 

‘Iyadh, Nufair bin Malik al-Hadhrami, Abi Ayyub al-Anshari, . 

Para muridnya adalah anaknya Abdurrahman, Khalid bin Mu’dan, Abu 

Zahuriyah, Abu Utsman, Habib bin Ubaid, Shafwan bin Amru, Zaid bin Arthah al-

Fazariy, Tsabit bin Sa’d ath-Tha’I, Harits bin Yazid al-Hadhrami, Rabiah bin Yazid, 

Zaid bin Waqad, Salim bin Amir, Abdurrahman bin Jabir bin Nufair, Abdurrahman 

bin Maisarah al-Hadhrami, Luqman bin Amir, Walid bin Abdurrahman, Yahya bin 

Jabir, Nashir bin Alqamah, Yazid bin Abdurrahman bin Abi Malik, Abu Idris as-

Saukani, dan sebagainya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

Abu Hatim berkata bahwa Jubair adalah orang yang tsiqah, Abu Zur’ah 

berkata tsiqah, Ibnu Hibban berkata tsiqah.30 

g. Abu Darda’.  

Nama lengkapnya adalah Uwaimir bin Malik atau Ibnu Amir/ Ibnu Tsa’labah/ 

Ibnu Abdullah/ Ibnu Zaid bin Qais bin Umayyah bin Amir bin ‘Ady bin Ka’b bin 

Khazraji al-Anshari. Amru’ bin Ali mengatakan bahwa dia bertanya kepada salah 

seorang anak laki-laki Abu Darda’, namanya adalah Amir bin Malik sedangkan 

Uwaimir adalah laqabnya. Abu Darda’ wafat pada tahun 32 H. Beliau berada pada 

thabaqah atau tingkatan pertama (صحابى). Beliau diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 

Imam Muslim, Imam Abu dawud, Imam Tirmidzi, Imam Nasa’I dan Imam Ibnu 

Majah. 

Para gurunya adalah Nabi SAW, Aisyah ra, dan Zaid bin Tsabit. Muridnya 

adalah anaknya yang bernama Bilal, istrinya, Abu Umamah, Abu Idris al-Khaulani, 

Abu Habibah ath-Tha’I, Abu Safar al-Hamdani, Abu Salamah bin Abdurrahman, 

Jubair bin Nufair, Suwaid bin Ghaflah, Zaid bin Wahab, Shafwan bin Abdullah bin 

Shafwan, Alqamah bin Qais, Katsir bin Qais, Sa’id bin Musaib, Abu Bahriah 

Abdullah bin Qais, Katsir bin Marah, Muhammad bin Suwaid Abi Waqash, 

Muhammad bin Ka’ab al-Qarzhi, Hilal, Anas bin Malik, Salim bin Amir, Abdullah 

bin Abbas, Abdullah bin Umar bin Khattab, Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 

Abdurrahman bin Abi Laili, dan lain-lain. 

                                                            
30Ibid., Juz 2, 32.  
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Menurut Muhammad bin Sulamah dari Muhammad bin Ishaq pernah berkata: 

“Abu Darda’ adalah sahabat Nabi Shalalluhu Alaihi wa Salam, para tabi’in yang 

belajar padanya yang aku ketahui adalah Hilal dan al-Harom Mu’adz bin Jabal”.31 

 

E. Skema Sanad 

1. Riwayat Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                            

31Al-Asqalani, Juz 6, 289-290.  

أَنَّهُ

 سَمعْتُ

 عَنْ

 عَنْ

 حَدَّثَنَا

حَدَّثَنَا

 حَدَّثَنَا
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abu Darda Periwayat I Sanad VII 

2 Jubair bin Nufair al-Hadhramiy Periwayat II Sanad VI 

3 Zaid bin Arthah al-Fazariy  Periwayat III Sanad V 

4 Ibnu Jabir Periwayat IV Sanad IV 

5 Al-Walid Periwayat V Sanad III 

6 Mu’ammal bin Fadl al-Haraniy Periwayat VI Sanad II 

7 Abu Dawud Periwayat VII Mukharrij 

 

2. Riwayat Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 قَالَ

 قَالَ

 عَنْ

 عَنْ

 حَدَّثَنَا

حَدَّثَنَا
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Sa’du raadhiallahu anhu Periwayat I Sanad V 

2 Mush’ab bin Sa’d Periwayat II Sanad IV 

3 Thalhah  Periwayat III Sanad III 

4 Muhammad bin Thalhah Periwayat IV Sanad II 

5 Sulaiman bin Harb Periwayat V Sanad I 

6 Bukhari Periwayat VI Mukharrij 

 

3. Riwayat Tirmidzi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 سَمِعْتُ

 عَنْ

 عَنْ

 حَدَّثَني

 حَدَّثَنَا

 حَدَّثَنَا

 حَدَّثَنَا
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Darda Periwayat I Sanad VI 

2 Jubair bin Nufair Periwayat II Sanad V 

3 Zaid bi Artha Periwayat III Sanad IV 

4 Abdurrahman bin Yazid bin Jabir Periwayat IV Sanad III 

5 Abdullah bin al-Mubarak Periwayat V Sanad II 

6 Ahmad bin Muhammad bin Musa Periwayat VI Sanad I 

7 Tirmidzi Periwayat VII Mukharrij 

 

4. Riwayat Nasa’i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 سَمِعْتُ

 أَنَّهُ

 عَنْ

 حَدَّثَنِى

 حَدَّثَنَا

 حَدَّثَنَا

 أخبرنا
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Aba Darda’ Periwayat I Sanad VI 

2 Jubair bin Nufair al-Hadhrami Periwayat II Sanad V 

3 Zaid bin Artha al-Fazari Periwayat III Sanad IV 

4 Ibnu Jabir Periwayat IV Sanad III 

5 Umar bin Abdul Wahid Periwayat V Sanad II 

6 Yahya bin Utsman Periwayat VI Sanad I 

7 An-Nasa’i  Periwayat VII Mukharrij 

 

5. Riwayat Ahmad bin Hanbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 سَمِعْتُ

 عن

 عن

 حَدَّثَنِى

 حَدَّثَنَا

 أخبرنا

 حَدَّثَنَا
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Darda’ Periwayat I Sanad VI 

2 Jubair bin Nufair Periwayat II Sanad V 

3 Zaid bin Artha Periwayat III Sanad IV 

4 Abdurrahman bin Yazid bin Jabir Periwayat IV Sanad III 

5 Abdullah bin al-Mubarak Periwayat V Sanad II 

6 Ali bin Ishaq Periwayat VI Sanad I 

7 Ahmad bin Hanbal Periwayat VII Mukharrij  
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6. Skema Keseluruhan Perawi Hadis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 سَمِعْتُ قَالَ

 سَمِعَ قَالَ

 عَنْ عَنْ

 عَنْ
حَدَّثَنَاعَنْ دَّثَنَاحَ أَخْبَرَنَا

حَدَّثَنَا حَدَّثَنَا حَدَّثَنَا حَدَّثَنَا حَدَّثَنَا

أَخْبَرَنَا حَدَّثَنَا حَدَّثَنَا

حَدَّثَنَا

حَدَّثَنَا
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMAKNAAN HADIS 

A. Kualitas Sanad Hadis 

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti suatu 

hadis, yaitu meneliti sanad dari ketersambungan sanadnya, meneliti matan, 

kehujjahan serta pemaknaan hadis. Adapun nilai hadis tentang berbuat baik kepada 

orang-orang lemah dalam kitab Sunan Abu Dawud sebagai berikut:  

1. Abu Dawud. 

Salah seorang guru Abu Dawud adalah Mu’ammal bin al-Fadl pada tiap data 

antara Abu Dawud dan Mu’ammal yang dikenal kuniahnya Ibnu Umair al-Harani 

terjadi ketersambungan sanad, karena para kririkus memuji Imam Abu Dawud 

dengan pujian yang paling tinggi. Lambang periwayatannya 1.حَدَّثَنَا Abu Dawud wafat 

tahun 275 H sedangkan gurunya yaitu Mu’ammal bin al-Fadl wafat tahun 230 H, 

berarti beliau berumur 45 tahun ketika gurunya wafat dan sangat dimungkinkan 

mereka semasa dan saling bertemu keduanya. 

Dengan demikian periwayatan hadis antara Abu Dawud dari Mu’ammal bin 

al-Fadl dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduanya bersambung. 

2. Mu’ammal bin al-Fadl 

Mu’ammal bin al-Fadl adalah periwayat keenam (sanad kedua) dalam 

rangkaian sanad Abu Dawud. Beliau wafat pada tahun 230 H sedangkan gurunya 

                                                            
1Maktabah Syamilah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

yaitu al-Walid bin Muslim wafat pada tahun 195 H, sehingga dapat dikatakan beliau 

pernah bertemu dan hidup pada masa gurunya.2 

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima 

riwayat hadis dari al-Walid bin Muslim dengan lambang حَثَنَا dapat dipercaya. Jadi 

sanad antara Mu’ammal bin al-Fadl dengan al-Walid bin Muslim dalam keadaan 

tersambung. 

3. Al-Walid bin Muslim 

Al-Walid bin Muslim sebagai periwayat kelima (sanad ketiga) dalam 

rangkaian sanad Abu Dawud. Beliau wafat pada tahun 195 H sedangkan gurunya 

yaitu Ibnu Jabir wafat pada tahun 155 H, dia mendapat gelar tsiqah dari Ibnu Sa’d.3 

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima 

hadis dari Ibnu Jabir dengan lambang حَثَنَا dapat dipercaya. Berarti sanad tersebut 

bersambung. 

4. Ibnu Jabir. 

Ibnu Jabir sebagai periwayat keempat (sanad keempat) dalam rangkaian sanad 

Abu Dawud. Beliau wafat pada tahun 155 H sedangkan tahun wafat sang guru tidak 

diketahui. Tetapi, dalam kitab Tanzibul Tahzib dijelaskan terdapat keterkaitan antara 

guru dan murid. 

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima 

riwayat hadis dari Zaid bin Arthah dengan lambang ْعَن dapat dipercaya, walaupun 
                                                            

2Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzibul Tahdzib, Juz 8 (Libanon: Dar al-Kutub, 
tt), 438.  

3Ibid., Juz 9, 168.  
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belum diketahui apakah Ibnu Jabir pernah bertemu Zaid bin Artha atau tidak. Jumhur 

ulama hadis berpendapat adanya keyakinan bahwa perawi yang menyatakan 

 .memungkinkan bertemu. Berarti sanad tersebut dalam keadaan bersambungعَنْ

5. Zaid bin Arthah 

Nama lengkap beliau adalah Zaid bin Arthah al-Fazari ad-Dimasyqi. Dalam 

penelitian penulis tentang Zaid bin Arthah tidak ditemukan tahun kelahiran dan tahun 

wafatnya. Akan tetapi, dari daftar murid dan guru terdapat kecocokan yaitu gurunya 

adalah Jubair bin Nufair al-Hadhrami dan muridnya adalah Abdurrahman bin Yazid 

bin Jabir. 

Para guru beliau adalah Jubair bin Nufair al-Hadhrami, Abi Umamah, Abi 

Darda mursal antara Jubair bin Nufair. Dan para muridnya adalah Abdurrahman bin 

Yazid bin Jabir, al-‘Ula’i bin Harits, Laits bin Abi Salim, Sa’d bin Ibrahim, Abu 

Bakar bin Abdullah bin Abi Maryam.4 

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima 

riwayat hadis dari Jubair bin Nufair dengan lambang ْعَنdapat dipercaya. Jadi sanad 

Zaid bin Arthah dalam keadaan tersambung. 

6. Jubair bin Nufair. 

Jubair bin Nufair sebagai periwayat kedua (sanad keenam) dalam rangkaian 

sanad Abu Dawud. Beliau wafat pada tahun 80 H sedangkan gurunya yaitu Aba 

Darda’ wafat pada tahun 32 H, sehingga dapat dikatakan beliau pernah bertemu dan 

                                                            
4Ibid., Juz 3, 212.  
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hidup pada masa gurunya. Dia pun terhindar dari penilaian tercela, ia pun mendapat 

gelar tsiqah dari Abu Hatim, Abu Zur’ah dan Ibnu Hibban.5 

Dengan demikian, pernyataan yang mengatakan bahwa dia telah menerima 

riwayat hadis dari Abu Darda’ dengan lambang ُأَنَّه dapat dipercaya. Jadi sanad Jubair 

bin Nufair dalam keadaan tersambung. 

7. Abu Darda’. 

Nama lengkap beliau adalah Uwaimir bin Malik. Beliau berada pada thabaqah 

atau tingkatan sahabat. Dengan lambang َمِعْتُس  yang maksudnya adalah mendengar 

langsung dari Nabi. Al-Zahabi Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’I pernah berkata 

bahwa ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan Rasulullah SAW, 

beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan Islam. Jadi jelaslah bahwa Abu 

Darda’ adalah seorang yang dapat dipercaya dalam menyampaikan hadis.6 

Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil penelitian takhrij dan penelitian 

kualitas perawi dan persambungan sanad, maka seluruh perawi yang meriwayatkan 

hadis berbuat baik kepada orang-orang lemah nomor indeks 2594 berkualitas tsiqah, 

hafizun serta bersambung. 

Keseluruhan periwayat hadis jalur Abu Dawud dapat dikatakan bersambung 

mulai mukharrij sampai kepada sumber utama yaitu Nabi Muhammad SAW. 

Kekuatan sanad Abu Dawud makin meningkat bila dikaitkan dengan hadis yang juga 

                                                            
5Ibid., Juz 2, 32.  
6Ibid,. Juz 6, 289.  
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meriwayatkan hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah, diantaranya 

hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasa’I, dan Ahmad bin Hanbal. 

Dengan alasan-alasan tersebut, sangat kecil kemungkinan bahwa sanad yang 

diteliti mengandung syududz (kejanggalan) ataupun illat (cacat). Jadi bisa 

disimpulkan, perawi yang meriwayatkan hadis berbuat baik kepada orang-orang 

lemah sanadnya bersambung dan periwayatannya benar-benar dapat dipercaya serta 

terhindar dari syududz dan illat. Berdasarkan data yang sudah ada bahwa hadis 

berbuat baik kepada orang-orang lemah adalah sahih. 

 

B. Kualitas Matan Hadis 

Setelah diadakan penelitian sanad tentang berbuat baik kepada orang-orang 

lemah diatas, maka didalam penelitian ini juga perlu diadakan penelitian terhadap 

matannya ialah meneliti kebenaran teks sebuah hadis. Sebelum penelitian terhadap 

matan dilakukan, berikut ini dikemukakan kutipan matan hadis dalam kitab Sunan 

Abu Dawud beserta matan hadis pendukungnya, untuk mempermudah mengetahui 

lafaz antara hadis satu dengan hadis yang lainnya. 

1. Matan Sunan Abu Dawud. 

 .ابْغُونِي الضُّعَفَاءَ، فَإِنَّمَا تُرْزَقُونَ وَتُنْصَرُونَ بِضُعَفَائِكُمْ

2. Matan Imam Bukhari. 

 .إِلَّا بِضُعَفَائِكُمْهَلْ تُنْصَرُونَ وَتُرْزَقُونَ 
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3. Matan Imam Tirmidzi. 

 .ابْغُونِي ضُعَفَاءَكُمْ، فَإِنَّمَا تُرْزَقُونَ وَتُنْصَرُونَ بِضُعَفَائِكُمْ

4. Matan Imam an-Nasa’i. 

 .ابْغُونِي الضَّعِيْفَ فَإِنَّكُمْ إِنَّمَا تُرْزَقُوْنَ وَ تُنْصَرُوْنَ بِضُعَفَائِكُم

5. Matan Imam Ahmad bin Hanbal. 

 .فَإِنَّكُمْ إِنَّمَا تُرْزَقُوْنَ وَ تُنْصَرُوْنَ بِضُعَفَائِكُمْ, ابغوني ضُعَفَاءَكُمْ

Pada lima matan tampak jelas adanya perbedaan lafal yaitu dari redaksi 

Bukhari. Perbedaan lafal pada matan hadis diatas justru saling melengkapi dan 

memperjelas makna antara satu sama lain. Sedangkan terjadinya perbedaan lafal 

dalam matan hadis yaitu karena dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan 

secara makna (riwayah bil ma’na). Menurut ulama hadis perbedaan lafal yang tidak 

mengakibatkan perbadaan makna, asalkan sanadnya sahih, maka hal itu dapat 

ditoleransi.7  

Dari beberapa redaksi atau matan hadis dari seluruh riwayat tersebut tidak 

satupun yang saling bertentangan dengan Alquran dan Hadis. Selain itu tidak 

dijumpai pertentangan substansi matan hadis dengan dalil syara’ yang lain, baik 

Alquran atau hadis. Bahkan saling mendukung sebagaimana firman Allah SWT: 

                                                            
7M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 131.    
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* }§øŠ©9 §É9 ø9$# β r& (#θ —9uθ è? öΝä3yδθã_ ãρ Ÿ≅ t6 Ï% É−Îô³yϑ ø9$# É>Ìøó yϑ ø9$#uρ £Å3≈ s9uρ §É9 ø9$# ôtΒ ztΒ#u «!$$ Î/ ÏΘöθ u‹ø9$#uρ ÌÅz Fψ$# 
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 
tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 

  

Dari ayat dan hadis diatas dapat diketahui bahwa hadis Abu Dawud yang 

membahas tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah tidak bertentangan dengan 

Alquran dan hadis serta tidak bertentangan dengan akal sehat. Dengan penjelasan 

hadis dan makna-makna dari Alquran itu sendiri. 

Berdasarkan pada kaidah kesahihan sanad dan matan hadis sebagaimana telah 

diuraikan dalam Bab II, maka kualitas hadis diatas adalah shahih lidzatihi. 

Dikarenakan baik sanad atau matan hadis sama-sama memenuhi kriteria dari hadis 

sahih. 

 

 

                                                            
8Alquran, 2: 177.  
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C. Kehujjahan Hadis 

Setelah diadakan penelitian pada Bab III dan analisa kualitas sanad serta 

matan hadis, maka dinyatakan bahwa hadis berbuat baik kepada orang-orang lemah 

dalam Sunan Abu Dawud nomor indeks 2594 dapat dikatakan bahwa penyebutan 

rawi pertama sampai terakhir tidak satupun muhadditsin memperselisihkan 

kedudukan ketujuh perawi tersebut. Sehingga sanad yang diteliti muttashil atau 

bersambung pada Rasulullah SAW dan seluruh periwayatannya bersifat tsiqah (adil 

dan dhabit) dan terhindar dari syadz dan ‘illat. 

 Dalam segi sanad dan matan hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang 

lemah memberikan penilaian, bahwa sanad dan matan hadis Abu Dawud ini bersifat 

sahih karena tidak bertentangan dengan Alquran dan Hadis serta tidak bertentangan 

dengan akal sehat.  

Dengan demikian dapat disimpulkan hadis tersebut bernilai Hasan lidzatihi, 

karena hadis tersebut pada dasarnya berkualitas sahih. Hadis ini juga dapat dijadikan 

hujjah dan diamalkan (maqbul ma’mulan bih). Karena didukung perawi yang tsiqah 

dan dhabit, sanadnya muttashil dan matannya memenuhi syarat dalam kategori sahih. 

 

D. Pemaknaan Hadis 

Dalam pemaknaan hadis ini dijelaskan bahwa (الضعفاء) itu adalah (صعاليك), 

orang-orang muslimin yang fakir daripada masyarakat umumnya karena keadaan 

mereka. (وتنصرون), mendapat pertolongan dari mereka, (بضعفائكم) dengan sebab 
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mereka yaitu dari keberkahan doa mereka. Karena ibadah orang-orang lemah itu lebih 

ikhlas dan tulus, doa mereka dari hati sehingga amal mereka diijabah. 

Allah SWT berfirman: 

Ÿω uρ Ùçt s† 4’ n?tã ÏΘ$ yè sÛ ÈÅ3ó¡Ïϑ ø9$# ∩⊂∪9   

“Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin” 
  

 Kata (يحض) menganjurkan yaitu mengisyaratkan bahwa mereka yang tidak 

memiliki kelebihan apapun tetap dituntut paling sedikit berperan sebagai “penganjur 

pemberi pangan”’. Sedangkan kata (الطعام) tha’am berarti makanan atau pangan. Ayat 

tersebut tidak menggunakan redaksi ( عامإط ) ith’am/memberi pangan, agar setiap orang 

yang menganjurkan atau memberi itu, tidak merasa bahwa ia telah memberi makan 

orang-orang yang membutuhkan. Ini mengisyaratkan bahwa pangan yang mereka 

anjurkan atau mereka berikan itu pada hakikatnya adalah hak orang-orang miskin.10   

 Berbuat baik kepada orang-orang lemah, khususnya anak yatim dan para fakir 

miskin, merupakan akhlak yang mulia yang diserukan oleh Islam. Anak yatim dan 

para fakir miskin adalah bagian dari masyarakat muslim. Mereka berhak 

mendapatkan hak mereka sebagaimana masyarakat muslim lainnya, dan berkewajiban 

sebagaimana kewajiban masyarakat anggota muslim lainnya. Seluruh kaum muslimin 

wajib berbuat baik kepada orang-orang lemah. Bisa dengan cara menyantuninya, 

mengasihinya dan menyayangi mereka. 

                                                            
9Alquran, 107: 3.  
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 547.  
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Pada dasarnya menyantuni dan mengasihi orang-orang lemah adalah bentuk 

dari berbuat infak dan sedekah. Perbuatan tersebur banyak sekali manfaat bagi si 

pemberi maupun si penerima.  

Hasrat untuk membantu adalah bagian dari fitrah manusia. Allah swt sengaja 

merancang diri hamba-Nya untuk peduli kepada yang membutuhkan. Bahkan jika 

dianalisi secara umum, adanya perintah untuk mendermakan sebagian yang dimiliki 

kepada orang lain sebagai hal yang sangat logis. Tidak ada manusia yang tidak 

memiliki ketergantungan kepada pihak lain.11 

 Oleh karena itu, orientasi tersebut diarahkan Allah swt kepada orang-orang 

yang wajar mendapatkannya. Secara vertikal tuntutan untuk berbagi dari Allah swt 

terpenuhi dan dengan sendirinya akan mendapat ganjaran berupa pahala (nilai 

kebajikan). Dan secara horizontal akan tercipta keselarasan, kesetaraan dan 

kebersamaan yang jauh dari sikap mengedepankan perbedaan. Kenyamanan hidup 

bersama akan terasa, lingkungan masyarakat akan tenteram. Oleh sebab itu, ada 

tuntunan dari Allah swt, Yang Maha Memberi Rezeki.12  

 Jika berpikir lurus dan melihat dari sudut pandang kepraktisan perbuatan ini, 

kehadiran orang yang tidak punya, fakir, miskin maupun anak yatim sebenarnya 

sangat membantu untuk meniti jalan ke surga dan menggapai keridhaan Allah swt.13 

                                                            
11Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), 74.   
12Ibid., 76.  
13Ibid., 76.  
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 Balasan yang Allah berikan pun demikian tinggi. Selain balasan secara 

matematis, ada pula tambahan rezeki, sampai kepada balasan mendapat naungan 

ridha Allah SWT.  

 Balasan ini apabila didapatkan di dunia berupa diluaskan rezeki, dilapangkan 

jalan mencarinya atau nilai rezeki yang bertambah baik secara kuantitas maupun 

kualitas. Rasulullah saw mengatakan bahwa orang yang memiliki kesadaran sosial 

yang tinggi, lalu dia mengeluarkan sebagian dari yang diberikan oleh Allah untuk 

menyantuni anak yatim piatu, bersahabat dengan fakir miskin, meringankan beban 

yang tengah dipikul oleh kaum janda dan orang-orang yang tertindas.14 

                                                            
14Ibid., 175-176.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dianalisa secara keseluruhan dan sekaligus sebagai jawaban atas 

rumusan masalah. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi sanadnya bahwa Hadis tentang berbuat baik kepada orang-

orang lemah dalam Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2594 bernilai shahih, 

penilaian ini berdasarkan pada kualitas perawi yang kesemuanya tsiqah, (adil 

dan dhabit). Disamping itu sanadnya juga muttashil (bersambung) dari 

mukharrij sampai pada Nabi Muhammad SAW. Serta terhindar dari syudzudz 

dan ‘illat. Dilihat dari segi matannya dan tolak ukur penelitian matan, yaitu 

tidak bertentangan dengan Alquran, Hadis yang lebih kuat dan tidak 

bertentangan dengan akal sehat. Maka hadis ini, telah memenuhi tolak ukur 

penelitian tersebut. Artinya dari sudut matan, hadis yang diteliti ini berkualitas 

shahih li dzatihi. 

2. Mengenai kehujjahannya, Hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang 

lemah dalam Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2594 dapat dijadikan sebagai 

hujjah dan diamalkan. Karena hadis tersebut merupakan hadis yang maqbul 

ma’mul bih. 

3. Pemaknaan Hadis tentang berbuat baik kepada orang-orang lemah dalam 

Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2594 dapat digaris bawahi bahwa; 
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• apabila seorang muslim berbuat baik kepada orang-orang lemah 

niscaya akan mendapat keberkahan baik di dunia ataupun di akhirat 

kelak. Perbuatan ini sangat dianjurkan karena dari harta yang dimiliki 

ada hak mereka. 

• Membantu orang lemah terutama orang miskin apalagi yang terkait 

dengan pekerjaan yang diberikan oleh atasan, maka para pekerja 

tersebut akan lebih semangat sehinga meningkatkan produkifitas 

kerjanya. 

 

B. Saran 

1. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, ada yang 

tertinggal atau bahkan terlupakan. Karena itu diperlukan penelitian ulang yang 

lebih kritis, teliti dan obyektif lagi. 

2. Hadis dalam penelitian ini dengan statusnya sebagai hujjah dimaksudkan 

untuk menunjukkan bahwa Hadis tentang hakikat berbuat baik kepada orang-

orang lemah dapat dijadikan pegangan. 
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